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ABSTRACT
The Rele of Production Cost Contrel And Productivity Ratio
of Casing Seil
A Case study at P [ Dieng Djaya Ambarawa

C. Rini Widiastuti
Universitas Sanata Dharma
Yopgyakarta

The objectives of this research were to know; (1) the role of production cost
contro) of casing soif for PT Dieng Djays Auwbarawa . (2) the role of the productivity
ratto of casing soil for PT Dieng Djaya Ambarawa . and (3) whether the production
cost conirel of casing soil had any wdluence on the productivity ratio of casing soil.
Thrs research was condncled at P Dieng Diava Ambarwwa, The kind of vesearch used
was a case study over the pertod 1993 - 1997 The calculation of production cost
contro} used the data ol 1997, Meanwhile, the caleulation of the productivity ratio uscd
the dats of 1993 - 1997,

The methods of data gathering in this research were documentahon,
observation, and interviews. The technique of data analysis was arranged successively,
as follows: (1) defermiming the standard  production costs consisting of  stapdard
material cost, direct labour cost, and overhead cost, (2} calenlating the actual
production costs that consisted of the material cost, direct labour cost, and overhead
cost, {3 Compsring wnd avalyzing the standard production cost and the actual
production costs using a differensial analysis. (4) calenlating the productivity ratio and
profit-relsted productivity, and (5) detenmming the correlation between production
cos comrol and productivily

Based on the result of the calculations and the statistical test the research fomd
{1} by conducting the production cust control {delerinnnng the standard produciion
cusi §, the actual cost of production activities were kitown, this enables the manasgement
{o rednee costs. In addition, it was also known how well PT Dieng Djuya Ambarawa
bad performed cost control or achieved the efliciency of it production cost.
Differencial analvsis mdicated that i 1997 PT Dieng Dyaya Ambarawa was able to
reduce tts produgtion cost as wuch as Kp 236.090.897.0C or 4579%, (2) the
preductivity ralio mdicated lhe level of productiviyy achieved by PT Dieng Djava
Ambuarava that showed the capabilite of the company i optimizing the available mputs
{resources) to produce outputs (casing soil), and to make thie tdentification of any
problems easier so that it could give Innt for mmproving and optimizing tts mputs
frewonrces), 13} m this case, calculation of the relation between costs production
control end preductivity, did not prove that there was & negative apd real relations
between then:. becanse the corvelation coeficient (1) found was - 0168367 anci t test
- 0 1T7GR0S whicl was larger than t table - 6, 314
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BABI

PENDAHULUAN

A_ Latar Belakang

Pada nmumnya setiap perusanaan yang didirikan mempunyai tujuan yang hendak
dicapai dan berorientasi unfuk jangka pamang (prinsip kontinuitas usaha). Beberapa
tujuan didirikannya perusahaaan antara lain pencapaian laba vang optimal sesuai dengan
kemampuan perusahaan, kesejahteraan bagi orang yang terlibat dalam perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung, stabilitas perusahaaa serta pengembangan usaha yang
mantap di masa datang. Perolehan labs yang optimal menjadi sangat penting karena laba
merupakan salah satu sumber dana bagi perusahaan untuk membiayai perkembangan
perusahaan. Kemampuan perusazhaan untuk menghasilkan laba menunjukkan ukuran
efisiensi dan produktivitas yang merupakan tolok ukur dalam penilaian prestasi.

Untek mencapai hal tersebut, dan agar perusahaan tetap bisa bertahan salah satu
cara vang harus dilakukan yaitu melakokan efistenss. Efisiensi produksi dapat dilakukan
detigan menghemat biaya-biava produksi sehingga harga pokok produk bisa ditekan
Dengan meaneckan harga pokok produk maka perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan
lain dalam hal barang produksinys, sehingga perusahaan dapat memperoleh profit
marei.

Efisiensi dapat dilakikan tidak hanya torhadap biaya-biaya yang lungsuag
berhubungan deungan produksi tctapi dapat juga terhadap biaya-biaya lainnya yang
menyebabkan laba perusahaan menjadi rendah, misalnya dengan menurunkan biaya

administrasi dan umum yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Biaya-biaya perlu ditekan



3

semirimal mungkin tanpa harus mengabaikan kualitas produk. Penekanan biaya ini1 salah
satunya dapat ditempuh dengan suatu proses perencanaan dan pengendalian biaya
produksi, Perencanaan dan pengendalian biaya produksi dibagi menjadi tiga elemen biaya
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
(Mulyadi, 1983;9). Dengan perencanaan dan pengendalian biaya produksi tersebut
diharapkan akan diperoleh suatu efisiensi biaya vaitu terhindar dari pemborosn atau
penyelewengan, sehingga setiap biava yang dikeluarkan adalah biaya produkst
sesungguhnya

Efisienst biaya di atas dapat diketahui dart anggaran biaya produksi yang disusun
oleh pihak manajemen, sehingga sebenatnya biaya yang akan dikeluarkan dapat diketahui
dan pada akhir periode dapat dilibat hasil yang sesungguhnya Antara keduannya bisa
terdapat perbedaan, bila biaya yang sesungguhnya lebih kecil dari biaya yang Jdianggarkan
maka teriadi efisiensi dan sebaliknya.

Untuk dapat melaksanakan perencanan dan pengendalian biaya produksi
diperiulcan suatu folox ukur prestasi yang akan digunakan untuk mengnkur produktivitas
dan efisiensi dart pekerjaan yang telah dilaksanakan. Produktivitas perlu diperhatikan
karena menyangkut kegiatan perusabaan dalam memberikan procduk yang diinginkan dan
dibutuhkan oleh konsumen. Produktivitas dapat diartikan seberapa baik berbagai sumber
daya (masukan-masukan) itu dapat kiia olah bersama dan kita gunakan sntuk mencapai
suatu tingkat hasil aiau pun sasaran yang lebih zpesifik (Joseph M. Putty, 1989;10). Agar
tingkat hasil maupun sasaran tersebut dapat terlihat secara jeias maka dalan penelitian ini

akan dibatasi untuk produktivitas antara tahun 1993 - 1997,



Produktivitas berhubungan dengan banyaknya masukan dan banyaknya keluaran
(Eiji Ogawa,1986;16). Produktivitas meningkat bila keluaran tertentu dicapai dengan
menggunakan masukan yang lebih sedikit atan masukan tertentu menghasilkan keluaran
yang lebih besar. Baik faktor masukan maupun faktor keluaran dapat merupakan ukuran
unit-unit sumber daya. Faktor masukan dapat berupa sumber daya material atan bahan
baku, mesin-mesin, serta sumber daya manusia.

Peningkatan produktivitas periu diupayakan dengan menggunakan suatu program
produktivitas. Program produktivitas ini diterapkan dengan cara yang sistematis dan
dilaksanakan secara bertahap dengan menggunakan batasan waktu untuk setiap
tahapamya. Peningkatar prodnktivitas berarti peningkatan laba untuk orgamisasi yang
mungkin sekali diperlukan untuk bertahan, melakokan ekspansi. diversifikast atan
pertumbuhan itu sendiri (Joseph M Putt1,1989;30). Besarnya laba yang diakibatkan oleh
peningkatan produktivitas perlu dilihat untuk memahami peningkatan produktivitas secara
ekonomik. Selain meningkatkan laba, peningkatan produktivitas ini akan dapat meletakan
perusahaan pada suatu proses kotnpetitif yang menyenangkan karena dengan
peningkatan produktivites perusahaan dapat menawarkan produknya dengan mutu yang
baik dan harga yang wajar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian tentang
pengendalian biaya produksi dan produktivitas. Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT
Dieng Djaya Ambarawa. Pemsahaun terseuni memproduksi tanah casing dari bahati beku
tanah rawa / tanah gambut dan calcium carbonat (CaCOs). Tanah ini digunakan sebagai
media tumbuh jamur, khususnya jamur jenis champigron. Selain itu perusahaan juga

gsedang mengusahakan efisiensi biaya produkesi. Oleh karena itu diambil judui



“PERANAN PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI DAN RASIO PRODUKTIVITAS

TANAH CASI/NG. Studi Kasus pada PT Dieng Djaya Ambarawa.

B. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah peranan
pengendalian biaya produksi tanah casing dengan memakai analisis harga pokok standar.
Cara yang digunakan yaitu membandingkan antara standar biaya produksi dan biaya
produksi yang sesungguhnya terjadi pada tahun 1997, Untuk rasio produktivitas digunakan
rasio produktivitas parsial das rasio produktivitas total untik pengukuran produktivitas
berkait laba dari masukan yang mempunyai konstribusi besar dalam proses produksi

pada PT Dieng Djaya Ambarawa tahun 1993 - 1997,

C. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian int adalah:
1. Bagaimana peranan pengendalian biaya produksi tansh casing bagi PT Dieng Djaya
Ambarawa?
2. Bagaimana peranan rasio produktivitas tanah casing bagi PT Dieng Djaya
Ambarawa?
3. Apskah pengendaliun biaya produksi tanah casing berperanan terhsdap rasio

produktivitas tanah casing?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana peranan pengendalian biaya produksi tanah casing
pada PT Dieng Djaya Ambarawa.
2. Untuk mengetahui peranan rasio produktivitas tanah casing bagi PT dieng Djaya
Ambarawa.
3. Untuk mengetahui apakah pengendalian biaya produksi tanah casirg berperanan
terhadap rasio produktivitas tanah cusing.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermnantaat bagi:
1. Perusuiyaan
Hasil penelitian ini dapat bennarﬁ‘aﬂ bggi perusahaan sebagai bahan pertimbangan
dalam: pengambilan keputusan atau kebijaksanaan perusahaan, kbususnva dalam
proses pengsndalian biaya produksi dan peningkatan produktivitas.
2. Universitas Sapata Dharma | N
Hasil penelitian ini dapat bermantaat bagi Universitas Sanata Dharma untuk
menambah kepustakaan dan perbendaharaan bacaan ilmiah pada perpustakaan
Universitas Sanata Dharma  Selain itu dapat digunakan oleh mahasiswa untuk
menamnbah pemahaman terhadap teori yang diperoleh di bangku kuliah, atau sebagai

bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



3. Penulis

Dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh banyak manfaat. Mantaat
tersebut antara lain dapat menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan
praktek yang sesungguhnya Selain itu dapat menambsh pemahaman, pengetahuan

serta memperluas wawasan,

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi seluruh tulisan ini digunakan

sistematika sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai Latar Belakang Masalah, Batasan
Magalah, Perumusan Masalah, Tuajuan Peuelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisen |

BAB II LANDASAN TFORI
Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang aken digunakan sebagai dasar
pembahasan masalah yang diteliti. Teori-teori tersebut meliputi: Pengertian
Pengendalian, Pengertian Biaya dan Biaya Produksi, Pengendalian Biaya
Produksi, Pengertian Produktivitas, Manfaat produktivitas, Mengukur Keluaran
dan Masukan, Pengukuran Produktivitas, Penguiuran Produktivitas Berkait Laba,
Kriieriz Untak Mendapatkan Ratio Produktiviias Yang Baik, serta staristik untuk

mengetahui korelasi antara pengendalian biaya produksi dengan produktivitas.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian,
yaitu: Jems Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Waktu dan Tempat
Penelitian, Data yang Dicari, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis Data

BAB IVGAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang kondisi perusahaan secara wmum yang
meliputi: Sejarah dan Perkembangan Perusahaan; Misi, Visi, dan Tuuan
Perugahaan, Lokasi Perusahaan, Struktur Organisasi; Personalin dan Proses
Produksi; Pemasaran.

BAB V PEMBAHASAN
Dalam bab int akan diuraikan mengenai jawaban dari permasalahan vang
diajukan dalam skripsi ini yaitu bagaimana peranan pengendalian biaya produksi
dan rasio produktivitas tanah cdsing bagi pervsahaan.

BAB VI KESIMPULAN DANN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh kegiatan penelitian di perusahaan dan
prembahasan, keterbetasan penelitian, dan zaran dari penulis untuk perusahaan

yang berkaitan dengan masaleh yang diteliti.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pengendalian

Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kembali, menilas dan selalu
memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang sudah
ditentukan (Supriyone,1982:8). Dalam mengadakan pengendalian harus diadakan
komparasi atau pembanding antara hasil sesun wa yang dicapat dengan proyeksi
vang ditetapkan dalam perencanean, untuk mentlai prestasi (performance) masa ialu dan
meletakan tanggung jawab adanya penyimpangan yang terjadi.

Olel karei:a itn, dalam sebuah perusahaan yang mempunyai sktivitas yang luas dan
komoleks, pemimpin perusahaan relatif sulit untuk mencapai suatn pengendalian. Setiap
aktivitas perusahaan harus dimonitor dengen teliti, apakah pelaksanaan aktivitas tersebut

sesuai dengan yang ditetapkan.

B. Pengertian Biaya dan Biaya Produksi
1. Pengertian Biaya
Salah satu faktor yang harus dipertimbangkan oleh suatu perusahaan dalam
pengambilan kepnhiean adalah fakior biava, sebab biaya akan berpengaruh besar
terhadap perusahaan dalam menvusun perencanaan dan pengendalizr biaya
khwsusnya biaya prodoksi. Untuk menyusun perencanaan dan pengendalian biaya
produksi ini perlu diketahui jemis dan jumlah biaya yang akan dikeluarkan

olehperusahaan dalam aktivitas produksinva
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Istilah biaya telah berkembang selaras dengan kebutuhan pemakai. Pengertian
mengenai biaya itu dapat diartikan dalam dua art1, yaitu:

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam

satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk

tujuan tertentu. Sedangkan dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai

pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva (Mulyadi,1991;8).

2. Pengertian Biaya Produksi

Sebuah pem;ahaan tidak akan pernah terlepas dam kegiatar menghitung
biava-biaya yang dikeluarkan, termasuk didalamnya menghitung biaya produks: dari
suafu produk yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini terjadi karena biaya
produksi memupakan bagian vang besar dart seluwruh biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaarn.

Btaya produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fingsi produkst
atant kegiatan peagelahian bahan baku menjadi produk selesai. Braya produke d
digolongkan ke dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik (Supriyono,1983;19). | |

Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai di
duiam pengolahan produk. Bahan yang diolah dapat dipisahkan menjadi bahan baku
dan bahan pembantu. Bahan baku merupakan bahan yang dapat diidentifikasikan
dengan produk yang dihasilkan. Sedangkan bahan petubantu meliputi bahan vang
berfungsi sebagai pembantu atan pelengkap dalam pengolahan bahan baku menjadi
produk selesai dan nilainya relatif kecil. Biaya bahan pembantu merupakan salah

satu elemen biaya overhead pabrik.
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Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan oleh.perusahaan
kepada semua karyawan. Biaya tenaga kerja di pabrik dapat digolongkan ke dalam
biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung. Biaya tenaga kerja
langsung (direct labor) adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan
pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atan diikufi jejaknya pada produk
tertentu yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan biaya tenaga kerja tak langsung
(indirect labor) adalah balas jasa yang mantaatnya tidak dapat diidentifikasikan
pada produk tertentu vang dihasilkan perusahaan dan merupakan salgh satu elemen
biaya overhead pabrik.

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya vahan baku dan
biaya tenaga karja langsung vang elemennya dapat digolongkan ke dalam: biaya
bahan pembantu, biaya tenaga kerja tak langsung, biaya penyusutan aktiva tetap
pabrik, btaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik, biaya listrik dan air

pabrik, biaya asuransi pabrik, biaya overhead lain-iain.

C. Pengendalian Biaya Produksi
Biaya produks: merupakan bagian yang besar dar selurah biaya yaug dikeluarkan
oleh perusahaan, agar biaya tersebut nantinya tidak “membengkak™ kare:a kondisi yang
berubah-ubah, inaka disetiap perusahaan nendaknya diusahakan melakukan
pengendalian biaya produkei. Salah catu 2iat yang digenakar dzlam pengendalian biaya

produksi tersebut adalah dengan menentukan biaya produksi standar.



1. Pengertian Biaya Standar

Semakin meningkatnya kegiatan perusahaan, mengharuskan pihak manajemen
selalu  memonitor semua aktivitas perusshaan, hal ini  diharapkan dapat
menmingkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaf;n kegiatan perusahaan. Di dalam
pengendalian biaya memasukan suatu patokan atan standar sebagai dasar yang
dipakai sebagat tolok ukur pengendalian, karena standar tersebut bisa dipakai
sebagai alat pembanding antara hasil yang dibarapkan skan terjadi dengan hasil
sesungguhnya vang dapat dicapai. Ada beberapa pengertian mengenat harga pokck

standar atau biaya standar, yaitu:

e

a. Sistem harpa pokok standar adalah salah safu sistem harge pokek yang ditentukan
di muka untuk mengolah produk atau jasa tertentu <dengan cara menentukan
besarnya biaya standar dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik untuk mengolah satu satuan produk atan jasa tertenm
(Supriyono,1982;81)

b. Biaya standar adglah biays vang diperbuungkan secars waiar harus terjadi
dalam memproduksi suatu barang, jadi biaya standwr mervpakan standar
kuantitas input vang diperlukan untuk menghastikan sain unit produksi terfeniu
(Helmi Roni, 1990;292).

c¢. Biaya standair adalah biaya yang ditentukan di muka, yaug merupakan jumiah
biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membua sats satuan produk atan untuk
membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dac
taktor-faktor lain tertentn (Mulyadi, 1993;415).

L

Dari beberapa pengertian di atas maka harga pokok standar atau biaya standar
dapat dirumuskan sebagai alat yang dipakai sebagai tolok ukur yang ditetapkan
terlebhih dahuin sebelum proses kegiatan produksi dilakuken dan merupakan biaya

yang seharusnya dikeluarkan dalam kondisi operast normal.



2. Manfazt Biaya Standar
Pemakaian sistem harga pokok standar atau biaya standar memberikan

manfaat kepada perusahaan untuk:

a. Perencanaan
Penetapan biaya standar didasarkan atas studi dan penelitian faktor-faktor yang
mempengaruhi harga pokok standar yang dapat dipakai sebagai dasar yang kuat
untuk menyusun rencana Kkegiatan perusahasn dengan efisien, ekonomis, dan
teliti.

b. Koordinasi
Koordinasi adaiah fimgsi untuk membuat semua bagian di dalam perusahaan
berdaya upava untuk mencapai tujuan perusshaan secars terkoordinasi.
Penetapan dan pemakaian harga pokok standar akan membiasakan adanya
koordinasi antar bagian di dalam organisasi perusshaan yang berhubungan
dengan standar tersebut.

¢. Pengambilan Keputusan
Pernskeaian harga pokok standar menentukan harga pokok yang seharusuya terjadi
sebelum produk atan jasa mulai diolah aran dikerjakan Informasi harga pokok
stendar tersebut sangat bermanfaat bagi manajemen sebagai dasar pengambilan
keputusan.

d. Pengendalian biaya
Harga pokok standar mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi vang
ditentukan untuk setiap elemen biaya dan pada setiap departemen dimana produk

diolah. Harga pokok standar tersebut akan dapat dipakai sebagai alat



pengendalian biaya dan menilai prestasi pelaksanaan dengan baik. Pada setiap
periode akuntansi biaya sesungguhnya dibandingkan dengan biaya standar,
sehingga dapat ailakukan pengendalian biaya dan penilaian prestasi dengan jalan
menentukan efisiensi sefiap elemen biaya pada setiap departemen yang mengolah
produk.
e. Menentukan Diterapkan “Prinsip Pengecualhan™ (Principie of Exception)
Prinsip pengecualian vaitt memiokuskan perhafiannya kepada hal-hal yang
menvimpang dibanding dengan standar yane sudah ditetapkan. Perhitungan
analisis selisth biaya dalam harga pokok siandar akan dapat menunjuickan efemen
biaya apa, pada departemen mana, apa penyebabiya, dan siapa yang bertanggung
jawab terhadap selisih biaya tersebut (Supriyono,1982;82-83).
3. Jenis - jenis Standar
Berbagai jenis standar yang dapat dipertimbangkan penggunasnya oleh
perusahaan harus didasarkan pada faktor-faktor anggapan, yaitu faktor tingkat harga,
fuktor tingkat prestasi dan faktor tingkat pioduks: Menurut Suprivono (1982)
faktor-faktor anggapan tersebut diperinci sebagai berikut:
a. Faktor Tingkat Harga
Beberapa kons=p tingkat harga yang dapat dipakai nntuk menentukan harga pokok
standar adaiai:
1y Standar Ideal ({deal stendard)
Stanaar ideal untuk tingkat harga mendasarkan anggapan kepada tingkat harga
bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overliead pabrik yang

mengunfungkan dan paling rendal.
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2} Standar Normal (normal standard)
Standar normal untuk tingkat harga mendasarkan anggapan kepada tingkat
harga rata-rata yang diharapkan terjadi dalam siklus perusahaan.

3) Standar Karen {currert standard)
Standar kuren untuk tingkat harga mendasarkan kepada tingkat harga yang
diharapkan akan terjadi di dalam periode akuntansi pemakaian standar

4 Standar Dasar (hasic standeard)
Standar dasar untuk tingkat harga mendasarkan kepada tingkat harga yang
diharapkan terjadi pada tahun pertama penggunaan standar.

b. Faktor Tingkat Prestasi

Dalam menvusun standar harus didasarkan kepada tingkat prestasi yang pantes

dapat dicapai. Penentuan tingkat prestasi standar dapai aipeitiinoangxai faktor-

faktor sebagai berikut:

1) Stendar Prestasi Teoritis (thecritical performance standard)
Standar ini disebut juga standar ideal atan standar sempurna, vaitu didasarkan
pade anggepan bahwa semua pelalisana akan dapat bekerja dengan tingkat
yang paling efisten.

2) Standar Prestasi Terbatk yang Dicapat (attainable good performance
standerd)
Standar prestasi ini didasarkan pada standar prestasi teoritis dengan
memperhitungkan hambatan-hambatan prestasi vang tidak dapat dihindart,
Standar int dapat dicapai oleh para pelaksana yang bekerja dengan efisien

tinggi, sehingea banyak dipaka: dalam praktek.
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3) Standar Prestasi Rata-rata Masa Lalu (average past performance standard)
Standar i didasarkan pada rata-rata prestasi masa lalu untuk menentukan
standar prestasi vang akan datang,

4) Standar Prestasi Normal (rormal performance standard)

Standar prestasi normal didasarkan atas taksiran tingkat prestasi dan efisiensi
yang normal dapat dicapai oleh para pelaksana di wakw yang akan datang
(1angka panjang).

¢. Faktor Tingkat Produksi

Tingkat produkst yvang dapat dipetinibangkan dalam penentuan standar adalah

sebagai bertkut:

1). Standar Kapasitas Teoritis (Theoritical Capacity Starndard)

Standar kapasitas teoritis mendasarkan kepada kewampuan produksi saatu
departemen atau pabrik pada kecepatan penuh tanpa berhenti. Standar
kapasitas teoritis umumnya tidak dipakat sebagai alat menentukan kapasitas
prodursi standar, hal iri disebabkan standar tersebut ferialu tinggi dan tidak
mungkin nntuk: dicapai. Manfaat standar ini untuk menentukan standar tingkat
produksi praktis dan normal.

2). Standar Kapasitas Praktis (Practical Capacity Standard)

Standar kapasitas praktis merupakan salah safu konsep pendekatan ijangka
penjang. Standar kapasitas praktis didasarkan pada tingkatan produksi
teoritis dikurang) dengan hambatan-hambatan kegiatan produksi yang tidak

dapat dihindari karena faktor internal perusahaan. Jadi didasarkan kepada
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kegiatan pabrik dengan tingkat efisiensi yang diharapkan dapat dicapai pada
kondisi pemakaian standar.
3). Standar Kapasitas Normal (Norma! Capacity Standard)
Standar kapasitas normal juga merupakan konsep pendekatan jangka
panjang. Standar kapasitas normal adalah standar kegiatan produksi yang
dihiting dari standar kegiatan teoritis dikurangi hambatan-hambatan yang
tidak dapat dihindari baik yang datangnya dari taktor internal perusahaan
maupun eksternal perusahaan.
4). Standar Kapasitas yang Diharapkan (Expected Capacity Standard)
Standar kapasitas yang dibarapkan mendasarkan kepada kegiatan produksi
yang diharapkan dapal dicapai pada periode akuntansi pemakaian standar,
sehingga merupakan pendekatan jangka pendek. Besarnya tingkal produksi
yang diharapkas dipengaruhi oleh ramalan penjualan pada periode akuntansi
yang akan daiang dan perubahan persediaan produk yang dikehendaki.
Setzlah faktor-faktor angeapan yang mempengaruhi standar dipertimbangkan, maka
perugahaan dapat memilib kombinasi dari ketiga faktor tersebut.
4. Penentuan Biaya Standar
Biaye standar vang ditetapkan pada awal periode atau ditentukan di muka
dimaksudkan agar biaya standar ity dapat digimakan sebagai alat untuk mengukur
dan menilai prestasi, pelaksanaan kegiatan berproduksi. Jika biaya standar
ditentukan  dengan realistis, akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan
pekerjaanya dengan efektif dan memotivasi para karyawan unfuk mencapai tingkat

produktivitas yang telsh direncanakan sebelumnya Salah satu faktor yang
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menentukan keberhasilan sistem biaya standar adalah tingkat reabilitas, akurasi, dan
kestabilan dari biaya standar yang ditetapkan. Beberapa prosedur penentuan biaya
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu standar biaya bahan baku, standar biaya tenaga
keria langsung, dan standar biaya overhead pabrik. Menurut Suprivono (1982)
standar biaya produksi diperinci sebagai berikut:
a Standar Biaya Bahan Baku
Standar biaya bahan baku merupakan biaya bahan baku yang seharuseya terjadi
dalam pengolahan satu satuian produk. Dalam menentukan standar biaya bahan
baku untuk mengolah produk diientukan oleh dua faktor yaitu standai kuantitas
Lahan baku dan standar harga bahan baku
1) Standar Kuantitas Bahon Balm
Standai kuantitas vahan bale merupakan jumlah kuantitas bahan balw yang
seharusnya dipakai didalam pengolahan satu satuan produk tertentu.
Penentuan kuantitas bahen beku dimulai dart penetapan spesifikasi produk
haik mengenai ukuran, bentuk, wamna, karakteristik pengolahan produk
madpun mutanya. Dart spesifikasi ini kemudian dibuat kartu bahan baku vang
berisi gpesifikas: dan jumlah tiap-tiap bahan baku yang akan diolah menjadi
produk selesai..
2) Standar Harga Bahan Baku
Standar harga bahan baku merupakan harga bahan baku per saman vang
geharusnya terjadi di dalam pembelian bahan baku. Standar ini pada
umumnya ditentukan dari daftar harga pemasok, katalog, atau informasi

sejenis dan informasi yang tersedia yang berhubungan dengan kemungkinan
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berfluktnasinya harga-harga tersebut di masa depan. Dalam penentuan standar
harga bahan baku meliputi harga faktur bahan baku dikurangi potongan
pembelian bahan baku apabila ada, ditambah biaya-biaya lainnya dalam
rangka pengadasn bahan baku sampait stap dipakai  dengan
mempertimbangkan faktor kepraktisan dari perlakuannya.
b. Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Standar biaya tenaga kerja langsung adalah biava tenaga kerja langsung yang
seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan proruksi. Syarat-syarat yang
harus ada daiam menyusun standar biaya tenaga kerja lengsung adalah adanya
tata letak pabrik, kondist peralatan, tempat kerja, fasilitas transporiasi; adanya
pengawasan terhadap pengelolaan bahan baku; adanyz sistem perencasaan;
adunya ustruksi-iostiuksi dan labinan yang cukup bawi kKaryawan Dalam
menetapkan standar biaya tenaga kerja langsung ditentukan oleh dua faktor yaitu
standar tarif upah langsung dan standar waktu (jam) kerja langsung.
1) Standar Tarif Upah Langsung
Standar tarif upah langsung merupakan tarit upah langsune yang seharusnya
terjadi untuk setiap satuan pengupahan dalam pengolahan produk tertentu.
Penentuan standar int didasarkan atas:
a) Sistem penggajian yang dilaksanakan oleh perusahaan misalnya harian, per
jam, per potong.
b) Perjanjian kerja kolektif yang diadakan oleh organisasi buruh atan

karyawan dengan perusahaan.



¢) Tarif upah langsung vang dibayar pada masa lalu disesuaikan dengan
tingkat upah yang diharapkan akan terjadi pada periode penggunaan
standar.
2) Standar Jam Kerja Langsung
Standar jam kerja langsung merupakan jam kerja vang seharusnya dipakat di
dalam pengolshan satu satuan produk Dalam penetapan standar jam kerja
harus diperhatikan dua faktor penting, yaitu kegiatan apa yang dilaksanakan
oleh tenaga kerja langsung dan berapa waktu yang seharusnya diserap untuk
setiap kepiaten atau unit produk yang dikerjakan sehingge mengarah pada
tingkat efisiensi maksinumn, {etap: masih memungkinkan atau secara wajar
dapat dicapai coleh karyawan langsinl,z. Penentuan besarnya waktu standar
dapat didasarkan atas studi gerak dan waktu, rata-rata prestasi masa laly, rest
runs, dan estimasi di muka terhadap waktu yang dikonsumsi. -
¢. Standar Biaya Overhead Pabrik
Standar biaya overhead pabrik merupakan biaya overhead pabrik yang
scharusnya terjadi di dalam mengolah satu satuan produk. Tarif overhead standar
dihituug dengan membagi jumlah biaya cverhead yang dianggarkan pada
kapasitas normal dengan kapasitas normal. Langkah-langkah penentuan standar
biaya overhead pabrik dilakukan meiaiwi iiga tahap, yaitu:
1) Menyusun Anggaran Biaya Overhead T'abrik
Dalam menyusun anggaran biaya overhead pabrik ini perlu memperhatikan
tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan dipakat sebagai dasar penaksiran biaya

overhead pabrik, yaitu: kapasitas praktis, kapasitas normal, dan kapasitas
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sesungguhnya yang diharapkan. Penentuan kapasitas praktis dan kapasitas
normal dapat utlakukan dengan lebih dulu menentukan kapasitas teoritis, yaitu
volume produksi maksimum yang dihasilkan oleh pabrik.
2) Memilih Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Kepada Produk
Ada berbagat macam dasar yang dipakat untuk membebankan biaya overhead
pabrik kepada produk diantaranya yaitu satuan produk, biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, jam kerja langsung, dan jamn mesin Sedangkan
faktor-faktor yvang harus dipertimbangkan dalam memilih dasar pembebanan
vang dipakai adalal;
a) Harus diperhatikan fenis biaya overhead pabrik yang dominan jumlahnya
dalam departemen produksi.
bj liaras diperhutikan sitat-sifat biaya overhicad pabrik vang dominan fersebut
dan eratnya hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang
akan dipakai.
3) Manghitung Tarif Blaya Overhead Pabrik
Untul: menghitung tarif biaya overhead pabrik digunaian rumuns:

Biaya overhead pabrik yang dianggarkan
Tanif BOP =

Taksiran dasar pembebanan

£. Analisis Selisih Biaya Produksi
Selisih atau variance wmerupakan suate perbandingan untara biaya
sesungguinya dengan biaya standar. Penvebab terjadinya selisih karena adanya

ketidakwepatan, ketidakefisienan dalam pelaksanaan atan sebaliknya yaitu tidak



tepatnya dalam rencana penyusunan anggaran itu sendirt. Selisth juga bisa terjadi
karena btaya sesungguhnya vang terjadi lebih besar atan lebih kecil dari biaya yang
dianggarkan. Untuk mengetahui apakah selisth it menguntungkan atan werugikan,
dipérlukm‘x analisig terhadap selisih yang terjadi. Dengan analisis selisih tersebut
dapat diketahui sejanh mana manfhat pemakaian anggaran di dalam meneka:
pengeluaran biava produksi.
Menurut Supriyono (1982) analisis selisth biaya produksi terdirt dari:
a Selieth Biaya Bahan Bakn
1) Selisth Harga Bahan Bakn
Secara matematis selisih harga bahan baku dapat dinyatakan dengan rumas:
SHBB = ( HS - HSt ) KS
dimana, SHBB = Selisth Harga Bahan Baku
HS = Harga beli Sesungguhnya
HSt = Harga beli Standar
KS = Xuantitas Sesungguhnya
Di dalam menghitung selisih Irarga bahan baku dapat ditentukan apakah sifat
selisth harga menguntungkan atan merugikan. Apabila HS > Hst, maka selisik
harga bahan baku merugikan dan sebaliknya
2) Selisih Kuantitas Bahan Baku
Secara matematis selisih kuantitas bahan baku dapat dinyatakan dengan romus:
SKBB = ( KS - KSt) Hst
dimana, SKBB = Selisith Kuantitas Bahan Baku
KS = Kuantitas Sesungguhnya

KSt = Kuantitas Standar
HSt = Harga belt Standar



Sifat selisih kuantitas bahan baku dapat ditentukan apabila KS = Kst, maka
selisih kuantitas merugikan dan sebaliknya
b. Seligih Biaya Tenaga Kerja Langsung
1) Selisih Tarif Upah Langsung
Secara matematis selisih tarif upah langsung dapat dinyatakan dengan rumus:
STUL = ( TS - TSt ) JS
dimana, STUL = Selisih Tarif Upah Langsung
TS = Tarif Sesungguhnya
TSt = Tarif Standar
JS = Jam Sesungguhnysz
Apabila TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya merugikan dan
sebaliknya
2) Selisih Efistensi Upah Langmmg
ccara matematis gelisth efistensi vpah langsung dapat dinyataben deagan
TUmus:
SEUL = ( JS - JSt ) TSt
dimana, SEUL = Selisth Efisiensi Upah Langsung
JS = Jam Sesungguhnya
JSt = Jam Standar
‘TSt = Tarif Standar
Apabila JS > Jst, maka selisih efisiensi vpah langsung sifatnya merugikan dun
sebaliknya.
c¢. Selisth Biaya Overlead Pabrik
1) Selisih Anggaran

Sccara matematis, selisih anggaran dapai dinyatakan dengan rumus sebagat

bertkut:
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SA =BOPS - AFKS
SA = { BOPS - (KN xTT)} - (KS x TV)
dimana, SA = Selisih Anggaran

BOPS = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
ATKS = Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya

KS = Kapasitas Sesungguhnya
TV . =Yarif Variabel

KN = Kapasitas Normal

TT = Tarif Tetap

Apabila BOPS = AFKS, maka selisih anggaran sifainya merugilian dan
sebalikoya
2} Selisth Kapasitas
Secura matematis selisih kapasitas dapat dinyatakan dengan rumus:
SK = AFKS - BOPB
SK=(KN-KS)TT
dimana, SK = Selisih Kapasiias
AFKS = Anggaran Flekeibel pada Kuantitas Sesunggulnya
KN = Kapasitas Normal
BOPB = Biaya Overhead Pabrik Dibebankan
KS  =Kapasiias Sesungguhnva
TT = Tant Telap
3) Selisih Efisiensi
Secara matematis selisih efisiensi dapat dinvatakan dengan rumus:
SE=BOPB - BOPSt
SE=(KS-KSt)1T
dimana, SE = Selisih Efisiensi
BOPB = Biaya Overhead Pabrik Dibebankan

BOPSt= Biaya Overhead Pabrik Standar
KS  =Kapasitas Sesungguhnya



KSt = Kapasitas Standar
TT = Tarif Total biaya overhead pabrik

Apabila KS > KSt, maka selisih efisiensi merugikan dan sebaliknya
D. Pengertian Produktivitas

Menurut Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo (1985), definisi produktivitas adalah
sebuah konsep vang mengeambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang
diproduksi) dengan sumber (jumiah tenaga kerja, balian baku, modal dan lain-lain) yang
dipaka untuk menghasilkan barang tersebut.

Menurut Suprivono (1994:414) produktivitas berkaitan dengan memproduksi
keluaran secara efisien dan khususaya ditujukan pada hubungan antara keluaran dengen
masukan yang digunakan untuk memproduks: keluaran tersebut. Pengertian tersebuf seperti
yaeng dikemukakan olel: Hansen dan Mowen (19297) yaitu productyvity is concerned with
producing output eficizatly and specifically addresess the reiationship of sulput and Hic
inputs used to produce the output.

Sedangkan menurut Pacli, produktivitas adalah pengukuran seberapa baik sumber
daya dié_unakan secara bersama digunakan dalam organisasi untuk menyelesaikan suatu
kumpulan hasif-hasil (Ravianio,1986;17).

Dari pengertian-pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
produktivitas adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan {ouiput) terhadap seluruh
apa vang digunakan (input) untuk memperoleh hasil tersebut. Agar perbandingan tersebut
secara nvata dapat memperiihatkan apakah produktivitas mengalami peningkatan atau
peturunan, maka dalam penelitian i akan dibatasi produktivitas perusahaan antara tahun

1993 - 1997



Ada dua aspek vital dalam produktivitas yaitu eficiensi dan efektivitas. Efisiensi
terkaitan dengan seberapa baik berbagai masukan itu dikombinasikan atan bagaimana
pekerjaan tersebut dilakeanakan Ini merupakan suatu kemampuan untuk bagaimana
mendapatkan hasil yvang lebih banyak dari jumlah masukan yang paling minimum. Hal ini
berarti bagaimana mencapai suatn tingkat volume produksi terientu vang berkualitas
tingei dalam waktu vang lebih pendek, dengan tingkat pemborosan vane lebib kecil, dan
sebagainva. Sedangkan efektivitas berkaitan dengan suatu kenyataan apakal: hugil-hasil
vang diharapkan atau tingkat keluaran itu dapat dicapat atau tidalk.

Efisiensi dibedakan menjadi dua vaitu efisienst teknis dan efimensi harga
Efisiensi teknis terjadi bila dapat menghasilkan keivaran dalam jumlah tertentu, dalam arti
tidak ada kelebihian pemakaian masukan unfuk menghasilkan keloaran tersebut. Sedangkan
efisiensi hares terjadi bila dengzan menggunaksn bauran masukan tertentu vang tnemuaskan
sebagat mana yang terjadl dalam efisiensi teknis bauran yang berbiava paling rendah
yang dipilib. Bila kondisi efistenst teknis dan efisiensi harga dipenuhi maka akan dicapai

titik efisiensi produktif total.

E. Manfaat Produktivitas

Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu:

1. Jumlah preduksi meningkat dengan menggunakan sumber dava yang sama

b

. Jumlah produksi yang suma atau memngkat, dicapai dengan menggunakas sumber daya
vang kurang,
3. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diproduksi atay dengan pertambshan swnber

daya yang refatif kecil.



Manfaat dari suatu program produktivitas vang direncanakan dengan baik dan
berhasil biasanya akan berlipat ganda dan sangat nyata. Program - program produktivitas
im akan menguntungkan para pengusaha dalam segi kemampulabaan dan kedudukan vang
kuat di paser. Tingkat produktivitas yang tinggi im juga akan menguntungkan para
karvawan dalam hal memungkinkan mereka wntnk memperoleh penghasilan yang lebih
banyak, dan memberikan jaminan keamanan kerja vang lebih baik. Selain itu para
pelanggan mereka juga akan memperoleh tingkat pelayanan yang lebilt bernila sebagai
imbalan dari vang yang merzka belanjakan. Oleh karena itu banyak perusahasc yang
mengusahakan cara-cara peningkatan produktivitas, seperti di bawah i
i. Turunkan Biaya

Tidak dapat diragukan iagi bahwa reduksi biaya mernpakan pendekatar tradisione
vang dipakei secara luas untuk meningkatkan produktivitas dan telah merupakan
program umum. Penvrunan biaya merupakan cara vang tepat untuk meningkatkar
produktivites.
2. Usahakan Perkemnbangan

Pengembangan merupakan satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan penting bagi
peringkatan produktiviias serta penjualan. Pertumouhan yang tanpa meighirankan
produktivitas adalah seperti bertambah besar dalam ukuran saja. Bila suatu tambahan
investast atay biaya dilakukan maka perin mendapat keivaran yang lebih besar
daripade scbelum diiakukan penamibabhar investasi oty biaya tersebut Dengan
demikian rasio keluaran/masukan menjadi bertambal besar pula. Pertumbuhan dapat
pula dilakukan melalui perbaiken atan pengembangan modal, sistim designya,

pelatihan, dan pengorganisasian.



3. Bekerja Lebih Cerdik
Bekerja lebth cerdik berarti mendapatkan hasil lebth besar dart masukan yang sama
Prodnksi atau penjualan meningkat tetapi masukan tetap, sehingga menjadikan biaya
produksi per satuan menjadi lebih rendah . Cara vang lebih baik untuk meningkatkan
rasio adalah dengan meningkatkan keluaran dan menurunkan biaya produkst sekaligus
melalui desain produk atan desain proses vang lebih baik. Cara lain yaitu dengan
menghasilkan keluaran yang lebih banyak dart bahan material yang sama atan siklog
(turn aver) bahan baku.

4. Turankan Kedua-duanya
Cara tni mirtp redukst biaya, kecuali bahan disini terjadi penurunan volume produizst
atau penjusian. Bila produksi atan penjualan tarun, maka masukan yang digunakan kecil
pula tetapt secara proporsional lebih besar. Dengan cara 1t berarti meaghapaskan ataw
menekan segala macam masnkan atan keluaran vang tidak produktit atau margival.
Dalam hal ini dapat termasuk penghapusan jems fasilitas, biaya tenaga kerja, biaya
memeithara pelanggan, produk, dan aktivitas yang tidak produktif

5. Bekerya lebih Efektif
Bekerja lebih elektif vaitu bekerja dengan mernilih pekerjaan yang harus dilakuian aiau

dengarn metode yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

F. Meagunus Keluaran dan Masukan
1. Mengukur Keluaran
Langkah pertama dalam pengukuran produktivitas adalah mengukue keluaran,

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasikan berbagai masukan serta mengukur
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masukan-masukan itu. Keluaran per unit masukan kemudian di ukur. Hasil
pengukuran inilah yang disebut produktivitas. Uraian ini menjelaskan cara yang
paling sederhana untuk mengulur produktivitas.

Keluaran atau output adalah suatu yang diproduksi/dihasilkan. Keluaran
diukur dalam jumlah unit. Apabila suat perusahaan menghasilkan televisi dan radio
secara bersama-sama, total keluaran dari perusahaan tersebut tidak dapat sebagai
25 unit televisi ditambah 30 unit radio. Hal mi perlu ditentukan ukuran usit yang
suma bagt semua keluaran dan perlu disebutkan pula periode waktu keluaran
tersebut diproduksi.

2. Mengukur Masukan

Setelah mengulur output maka angkah selanjutnya mengukur irput/inasakan

vang ter dirt dari (Ravianto,1986:87-88):

a Material
Magukan material terdiri dari bahan baku aktual yang digunakan unuk
berproduksi. Bahan-pahan im dapat dimasukkan dalam koantitas fisik {contohuya
kilogram) dan biava (contohnya runiah).

b. Tenaga Kerja
Umumnya data mengenai tenaga kerja disuatu perugahaan cukup tersedia, seperti
jurizh tenaga kerja, upah dan gaji yang dibayarkar: seiama periode tertentun. Data
mengenai jumial jam aian hart kerja bag setiap kategori-kategori tenaga keria i

diperlukan bagi pengukuran masukan.
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¢. Energi
Energi umunmya merupakan bagian dart masukan material tetapi sejak brigis
minvak pada tahun 19790-an, diperlukan sebagai masukan tersendiri. Ada dua
jenis energi vaitu listrik dan bahan bakar. Listrik umurnya dibayar, tapi kadane-
kadang dihasitkan sendiri. Bahan bakar dapat terdiri atas batu bara, minyak, gas,
dan lain-lain. Selanjutnya energi mempunyai ukuran knantitas vang berbeda-beda
gepertt kwh, kilogram, liter, meter kubik dan lam-lain.

d. Modal
Mengubr masukan modal memang lebth sulit daripada mengdur masukan-
masukan lainnya Hal ini dikarenakan data mengenat masukan modal sering tidak

lengkap tercatat dalam pembukuan perusahaan.

G Pengukoran Produktivitas

Pengukuran  produktivitas  berhubungan dengan  pengulkuran  perubzhan
produktivitas schingga usaha-usaha untuk peningkatan produltiviias dapat dievaluas:
(Suprivono,1994:417-421).
1. Pengukaran Produktivitas Parsial

Pengukuran produktivitas parsial adalah pengukwran untuk satu masukan dalam

jangka wakts terfentu. Produlktivitas masukaii tunggal dapat dihitung dengan rumus:
Kelvaran

Ratio produktivitas=
Masukan
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Pengukuran produktivitas parsial mempunyai keunggulan dan kelemahan yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pengukuran produktivitas,
yaitu:

a Keunggulan ukuran parsial

1) Memungkinkan para manajer untuk memusatkan pada pengeunaan masukan
tertentu.

2} Ukuran parsial lebih mudah digunakan vntuk menilat kinerja produldivitas
karyawan operasional.

3) Untuk kepentingan pengendalian operasional, seringkali standar kinerja yang

digunakan bersifat jangka pendek.

4) Dengan menggunakan standar parsial frend produksi dalam setu tahun itu sendiri

dapat ditelusnri.
b. Kelemsahan ukuran parsial

1) Ukuran parsial vang digunakan secara terpisah atau tidak dihubungken dengan
ukuran-ukuran lzinnya dapat menyesatkan.

2) Pzournan produktivitas salsh satu jenis rrasukan dapat saja diperlakukan untik
menaikkan produktiviias masukan lainnya Perubahan tingkat produktivitas
masukan ini mungkin memang diharapkan oleh manajemen jika secara
kesehiruhan tidak dapst tercermin dalam pengukuran produktivitas parsial.

2. Pengukuran Preduktivitas Total
Pengukuran produktiviats total merupakan pengukuran untuk semua masukan dalam
Jjangka waktu tertentu. Dalam beberapa kasug produktivitas ini dapat dinkwr dengan cara

membandingkan tingkat pencapaian hasil dengan sasaran yang dianggarkan atan standar
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kerja yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnva Sasaran ini baik untuk jangka pendek
maupun jangka panjang.
3. Hubungan antara Produktivitas Parsial dengan Produlktivitas Total
Produktivitas parsial dan produktivitas total mempunyai hubungan matewatis
gebagai berikut:
a. Produktivitas total dari satu produk vang dibuat oleh perusahaan tersebut didapat dari
produktivitas parsialnya.
b. Produktivitas total suatu perusahaan yang merupakan fungsi dari produktivitas parsial
dari masing-masing produk yang dibuat dalam perusahaan tersebut.
c. Produktivitas total suatu perusahaan sebagai fungsi dari produkfivites parsialnya
Para pengelola produktivitas baruslah sadar akas hubumgan i delam rangka
menafsirkan perubahan indeks produktivitas, agar dapat membuat penilaian vang tepat
terhadap kecenderungan produktivitas total. Produktivitas total dapat menjadi alat
diagnosis vang berharga  untuk tingkat perusahaan afas unii operasi, sedangkas
produldivitas parsialnya dapat merupakan alat. yang berguna dalam  peningkatan

prodikiivitus.

H. Pengukuran Produktivitas Berkait Laba

Pengukuran produktivitas berkait laba merupakan alat yang sccara lungsung dapat
digunekar untol memberi dampak peruvahan produktivitae terhadap laba neriode ini
{Supriyono,1994;423). Perubahan laba dari periode dasar ke periode ini sebsgzian

disebabkan oleh perubahan produktivitas. Dengan mengetahni hal i para manajer dapai



memehami pentingnya perubahan produktivitas secara ekonomik. Pengaturan perubahan
produktivitas pada laba dijelaskan oleh aturan sebagai berikut:
Perubahan laba karena perubahan produktivitas = Biaya masukan vang akan digunakan
periode ini dalam kondist tidak ada perubahan produktivitas - Biaya masukan kini yang
sesungguhnya digunakan.

Untuk menerapkan aturan berkait laba tersebut dilaksanakan meialui beberapa
tahap sebagai berikut:

1. Menghitung masukan yvang akan digunakan untul pertode ini tanpa memperhitungkan
{netral terhadap) perubahan produltivites, misaloya disingkat KNP {Kuantitag
Masukan Netral Produktivitas). Rumusnya adalah:

KNF = Keluaran Kiri : Rasio produktivitas periode dasar

2. Menphitump biaya KNP total dengan cara mengalikan KNP setiap slemen biaya dengen
hargs (H) masokan saat ini dan menjumlahkan untuk semua jenis masukan Rumusuya
adaiah:

Biaya KNP total = % (KNP x H)

[7¥]

. Menghitung biaya kini sesungguhmva (BKS) dengan mengalikan kuautitas masukan
gesunggulinya (KS) dengan barga (H) masukan saut ini dan menjumlahkan untul semua
jenis masukan. Rumusnya adalah:

BKS=% (KSxH)
4. Menghitung dampak produktivitas terhadap labs atas dampak procukiivitas berkait laba
(DPBL). Rumusnya adaiah:

DPRL = Biaya KNP total - BKS
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J. Kriteria - kriteria »mtuk Mendapatlkan Rasio Preduktivitas Yang Baik
Kriteria-kriteria untuk mendapatkan rasio produktivitas vang baik adalah (
Ravianto, 1986;137-143):
1. Validitas
Ukuran yang valid adalah ukuran vang dapat secara tepat menggambarkan perubahan
dari inpuf merjadi oufput dalam proses produksi sebenarnya.
2. Kelengkapan { Completress)
Kelengkapan berhubungan dengan ketelitian dimana seluruh oufput atau hasil yang
didapat, dan input atan sumber yang digunakan, dapat dinkur dan termasuk di dalain

rasio produkiivitas lersebut.

Lad

. Dapat Dibandingkan { Compearabifity )
Produktivitas adalah uvkuran relatif Kita mengukwr lalu membandingkan sekarang
dengan kemarin, bulan ini dengan bulan lalu atau tabhun i dengan tahun fals. Perlu
diperhatikan babwa’ yang dibandingkan bukan produktivitas antara satu organisasi
dengan organisasi lainnya, sielainkan produktivitas dalam satn organisast dengan
wakiu yang berbeda Pengukuran produktivitas ini penting karena wampu dibandingkan
antara periode dengan periode, dengan obyektif atan stander, sehingea dapat dilihat
apakah suimber lebih efisien stau tidak datam mencapai hasil.

4. [nclusiveness

Biasunyu pengukuran produktivitas terpnsat pada kegietan produksi afan menufaktuiing

keseluruhan. Jangkauan pengukuran produktivitas dalam proses manufakturing harasiah

diluaskan diluar penguikuran pekerja dan bahan bakun, sehingga dapat mencakup

kualitas, veralatan, dan {asilitas. Lebih jauh lagi pengukuran produktivitas dapsat
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dikelompokan dalam kegiatan-kegiatan nor manufakturing dalam organigasi termasuk
pembelian, manajemen persediaan, pengendalian produksi, pemrosesan data, personel,
keuangan, pelayanan pada pelanggan, serta penjualan. Pengukuran produktivitas
menyatukan banyak kegiatan dalam fungsi-fungst orgaﬂisasi, memberikan inspirasi
pada manajer akan pentingnya peningkatan efektivitas dengar menggunakan sumber

vang tersedia dengan efisien secara berkesinambungan.

. Timeliness

Memastikan bahwa data yang dihasilkan cukup cepat bagi manajer untuk mengambi!
tindakan bila persoalan fimbul. Pengukuran produktivitas dimaksudkan sebagai alat
vang efektif bagi manajemen, sehingga harus dikemunikasikan pada setiap manajer
yang bertanggung jawab pada bidangnya dalami waktu yang secepat-cepativa tapi

daiam batas-batas yang masih praktis untuk dilakukan.

6. Keetektifan Ongkos (Cost-¢ffectiveness)

Pengukuran harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak menggangeu usaha-usaha
vang sedang berjalan di dalam organisasi.

Bila pengukuran produkiivitas semakin mendekati keenam kriteria di stas, meka

akan semakin berguna uiknan tersebat dalam meningkatkan produktivitas, Walaupun ratio-

ratio tersebut tidak dapat memberikan hasil vang persis dan tepat Disarankan untuk tidak

mengpunakan safu ratio saja, menggunakan banyak ratio sebagai sat kesatuan adalah cara

memuitin macajer dalam memberikan pertimbangan dan melakukan analisis.
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K. Koefisien Korelasi

Dalatn snatu penelifian, jika data hasil pengamatan ferdiri dari banyak variabel,
maka perlu diketahut berapa kuat hubungan antara variabel-variabel yvang terjadi. Periu
ditenfuken derajad hubungan antara variabel-variabel tersebvt. Studi vang membahas
tentang derajad hubungan antara variabel-variabel dikenal dengan nama analisis korelasi,
gedangkan ukuran yang dipakai untuk mengetahui derajad hubungan | terutama untuk daia
knantitatif, dinamakean kosfisien korelasi.

Dalain penelitian ini kami ingin mengetahui derajad hubungan antara pengendalian
Liaya produksi tanah casing ( dari hagil perhitungan analisis selisih ) dan produktivitas {
dari hasil perhihmgan produktivitasa berkait laba j dengan variabel X= selisih biaya
produksi tanah casing, Y= Produktivitag, dan o = _1@1‘;@1 sampel, sshingga besarnya
derajad hubungan tersebut dapat dicari dengan rusus: -

nEXY - (IX)(ZY)

WX (EX) ) {n2Y* - (2Y)}
Dari s tersebut berlaku G<r’=1 sehingga koefisien korelasi di dapat hubumgan
-l=r=+].
- Harga r = -1 menyatalan adanva hubungan linier sempurna tidak langsung 2ntara X dan
Y.
- haarga r = -1 nienyatakan adanya hubungan linier sempurng langsuns antarg X dan Y.

- Harga r = 0 menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel-variabel.
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L. Pengujian Hipotesa Dengan Distribusi T

Hipotesa adalah suatu anggapan atau pendapat yang diterima secara tentatif’ untuk
menjelaskan suatu fakta atan vang dipakai sebagai dasar bagi suatu penelitian. Hipotesa,
angeapan atau pendapat tersebut seringkali dipergunakan untuk mengambil keputusan,
kalan hipotesa itu keliru dengan sendirinya keputusannya keliru. Oleh karena itu hipotesa
harus dinji berdasarkan data empirts yaitu data berdasar pada penelitian suatu sampel.
Berdasarkan keadaan yvang nvata ini, mala hasil pengujian hipotesa dapat dipergunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Untuk melgkukan pengujian lipotesa tersebut diperiukan beberapa taliapan yaitu:

a Perunusan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha).

b. Penentuan taraf nyata (Significant level) biasanya dipergunakan simbol o, misalnya
10%, S%, atau 19,

. Menentukan stafistik v1 atan kriteria uji yang akan dipergunakan, apakab dengan kuinva
normal, distribusi t, distribusi X* atan dengan distribusi F.

d. Pengambilan keputusan spakah hipotesa dapat diterima atan hipotesa ditoiak {Nugroho
Budivuwone,1993;183-{84).

Dengan tahapan tersebut dapat diketahui seberapa besar pengaruh pengendalian
biaya produksi tanah casing terhadap produktivitas dengan menggunakan distribusi t untuk
pengujian hipotesanya Distribusi ini  digunakan unfuk menguji apakah koefisien
korelasinya secara individual sama dengan nol atau tidak. Apabila sama dengan nol
berarti variabelnya tidak mempunyai hubungan dengan variabel dependennya dan tidak

dapat digunakan untuk analisis. Langkah-langkah hipotesa dalam pengujian ini adalah:



a. Menentukan hipotesa nol (Ho) dan Hipotesa alternatif ( H))
1) Hipotesa nol (Ho) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengendalian
biava produksi tanah casizg dengan produktivitas.
2} Hipot’esaﬂ alternatif (H;) menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengendalian
biaya produksi tanah casing dengan produktivitas.
b. Menentukan daerah kritis pada tingkat kepercayaan tertentu (5%).

¢. Menontukan daerah kritie penermaan atan penolakan Ho dengan rumus

Ho akan diterima bila t Litung <t tabel atau -t hitung > -t tabel dan Ha akan diterima
bilat hitung > dari t tabel atau bila -t hitung < -t tabel { Sudjana, 1989;380}.

d. Meribuat kesirnpulan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jents penelitian yang akan dilaksanakun adalah studi kasus. Studi kasus yaitu suan
penelitian ferhadap objek tertentu yang telah difentukan dan pengumpulan datanya juga
dilakukan terhadap populasi tertentu yang hendak diteliti. Hasil penelitian vang diperoleh
dari penelitian im tidak dapat digeneralisasikas, tetap hanya beriaku bagi populasi vang

diteliti saja dan berlaku pada waktu tertentu vartu pada PT Dieng Djaya Ambarawa.

B. Subjek dan Objek Fenelitian

Subjek pe‘:neiitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian. Mereks
berperan sebagai pemberi informasi. Dalam hal ini crang-orang yang menjadi subyek
penchitian, antara lain:

1. Manajer perusahaan

[%)

. Kepala bagian produksi

Xl

3. Kepala bugian personalia
4. Kepala bagian administrasi dan umum

Objek penelitian merupakan sesuaty yang menjadi pokek pembicaraan dalam
penelitian. Dalam hal im adaiah biaya produksi standar dan sesungguhnva veng ada daian
perusabaan, volume produksi tahun 1993 -1997, dan jumiah jam kerja yang digunakan,

jumiah pemakaian bahan baku dan bahan pembantu.

xR



C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 1997 - Februari 1998 pada PT

Dieng Djaya Ambarawa, Desa Pojoksari, Jalan Pemuda No. 157 Ambarawa.

D. Data Penelitian
Data penelitian vang diperlukan adalah:

1. Gambaran umun perusshaan, meliputt: sejarah berdirinya, letak perusahaan,
strukitui organisasi, tyjuan pendirian perusahaan, bentuk usaha dan kegiatannya,
bagian personalia, bagian administrasi dan umum, dan bagian produksi.

2. Data-data yang berkaitan langsung dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:

a. Biaya produksi standar selama periode 1993 - 1997.

b. Biaya produksi sesungguhmya selama periode 1993 - 1997.

¢. Volume produksi yang dihasilkan selama periode 1993 - 1997.
d. Jumlah jam ketja yang digunakan.

e. Jumlah bahan baku, tenaga kerja yang digunakan.

E. Somber Data

Sumber data dalam perelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dengan melakuban penelitian secere
langsung terhadap subjek dan objek penelitian. Data ini biga diperoleh dengan melakukar
pengamatan langsung dan wawancara Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari dokurnen-dokumen atau arsip-arsip yang didapat dari perusahaan yang

diteliti.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data vang diperlukan didapat dengan menggunakan teknik pengumpulan data

sebaga berikut:

1. Dokumentasi
Dokumentasi werupakan tekuik pengunpulan data dengan cara mengumpulkan data
dan mempelajart dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan dengan masalah
yang difelits.

2. Wawancatra
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melalukan fasya jawab
gecara langsung kepada sumber data Data vang diperlukan dikompuikan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan
inagalah yang difeliti.

. Obsgervasi Lapangan

Ll

Blelalui teknik ind data yang diperiukan diperoleh dengan melakukan permmfanan dun
pengamatan secara langsung rerhiadsp objek penelitian, selingga dapat dikefubiii

struasi dan kondisi perusahaan terufama mengenar proses produksinya

G. Teknik Analisis Data
Tekik analizis data ini akan digunakan uiiuk mienganalisis data vaug dijperoieh
dari PT Dieng Djaya Amibarawa dan mencmukan jawaban atos permasaiaian yvaug
diangkat dalam penelitian ini. Untuk menjawab rummusan masalah yang pertamna

diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Menetapkan standar biaya produksi dengan langkah:
a Menetapkan standar biaya bahan baku, yang meliputi standar harga bahan baku dan
standar kuantitas bahan baku.
b. Menetapkan standar biaya tenaga kerja langsung, yang meliputi, standar tarif upah
langsung dan standar jam kerja langsung.

¢. Menetapkan standar biaya overhead pabrik.

[

. Membandingkan biaya produksi standar dengan biaya produksi sesungguhnya.

(V5]

. Menganalisis perbedaan biaya produksi standar dengan biaya produksi sesungguhnya,
dengan perincian sebagai berikut:
a Selisih Biaya Bahan Baiwm
1} Selisih harga bahan baku (SHBB), dihitung dengan rumms:
SHBR = ( HS - HSt ) KS
Apabila HS < HSt, maka terjadi selisih yang menguntungkan atau sebaliknya
2} Selisih kuantitas bahan baku (SKBB), dihitung dengan rumus:
SKBE = ( KS - X5t ) H3t
Apabila KS < KSt, maka teriadi selisih vang menguntungkan atan sebaliknya
b. Seiisin Biava Tenaga Kerja Langsung
1) Seligih tarif upuh langsung (STUL), dapat difutung dengan rumus:
STUL= (TS - TSt) i3
Apaptia TS < T3¢, maka terjadi selts yang mengouptuugkan etay sebalikaya.
2) Selisih efisienci upah langsung (SEUL), dapat dihitung dengan rumus:
SEUL={(1]S - JSt) TSt

Apabila JS < JSt, maka terjadi selisih yang menguntungkan atan sebaliknya



c. Selisih Biaya Overhead Pabrik
1) Selisih anggaran (SA), dapat dihitung dengan rumus:
SA =BOPS - A¥KS atan
SA=BOPS-{EKNxTT)-(KSxTV)

Apabila BOPS < ATKS, maka terjadr sehisih menguntungkan atan sebalikuya

O~

) Selisih Kapasitas (SK), dapat diliitung dengan rumus:
SK = AFKS -BOPB atan
SK={EKN-KS)TT

Apabila KN = K8, muka terjadi selisih yang menguntungkan atan sebaliknva

Lad

. Selisth efistensi (SE}, dapal dituting deugan rumus:

il

SE =BOPB - BOPSt atan

I

SE=(KS-KSt)TT
Apabila KS < KSt, maka teryadt selisih vang menguntungkan atan sebaliknya
Setiap seiisth dart biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
dijuralahikan, bila teryadi selisih yany menguntugian berartt biaya prodiksi terkendali.
Jika terjadi sclisth memgikan dan berada dalam batas tolerans 5%, buaya produksi
masih dapat disebut teikendali tetani jka seltsih roeragikan tersebut di atas baias
toleransi 5% berartt biaya tersebut tidak terkendali. Dengan menggunakan analisis
gefisth, hasii perintungan dianaiisis apakan mempunyat peranan teriladap perusabraan
atan tidask.
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua vaitn bagatinima perauarn
rasio produktivitas tanah casing pada PT Dieng Djaya Ambarawsa diperiukan langkah-

fangkal: sebagar berikiut:
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1. Menghitung rasio produktivitas yang terjadi pada PT Dieng Djaya Ambarawa, dengan
rumus rasio produktivitas tiap masukan yaitu:

510 pProG; 3 an

Masukan
atau dapat diterjemahikan dalam rumus berikut:

Jumiah produk vang dihasitkan
a Rasio produktivitas bahan baku =

Jumish bahan baku yang digunakan

Jumiah produk yang dihasiikan
b. Razio produktivitas =
tenaga kerja langsung

Jumlah tenaga kerja yang digrnakan

Fuulah produk vang dihasilkan

¢. Rasio produktivitas bahan pembantu =

Sumnlah bahas pembanty yang digunakas
2. Menghitung produktivitas berkait laba dengan aturan:

Perubahan laba karena perubahan produktivitas = Biaya masukan vang akan digunakan
periode ini dalam kondisi tidak ada perubahan produktivitas - Biaya masukan kini yang
sesunggulnya digonaxan.

Unfuk menerapkan aturan tersebut dipertukan beberapa tahap, vaitu:

a Menghitung masnkan yang akan digunakan untuk periode ini tanpa memperhitungkan

(netral terhadap) perubahan produktivitas, misalnya disingkat KNP, dengan rumus:

KNP = Kelvaran kini : Rasio produktivitas periode dasar
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Menghitung biaya KNP total dengan cara mengalikan KNP setiap elemen biava
dengan harga {H) masukan saaf ini dan menjurnlabkan untuk semua jenis masukan,
dengan romus:

Biaya KNP total = = ( KNP x H )

Menghitung biya kiui sesungeuhnya (BKS) dengan mengalikan kuantitas masukan
sesunggubinya (KS) dengan harga (I1) masukan saat ini dan menpwnlahkan uohik
semma jenis masukan, dengan rmus:

BEKS=T(KSxH)

. Menghitung dampak produktivitas terhadap laba atas dampak produktivitas berkait

laba (DPBLY, dengan romus:

DPBL = Biaya KINP total - BKS

Dart bagil perhitungan di atas, diunalists tagaimana peranan rasiv precukiivitas bagi

PT Dieng Djaya Ambarawa.

Unfuk menjawab rumusan masalah yvang ke tiga yaitu apakah pergendalian biava

produksi tanah casing berperanan terhadap rasio produktivitas tanah casing dengan

cara nicnguliung koetisien koreiasi antara pengendalian bilaya produkst tanai casing

{dari hasil pertutungan analisis selisth) dan produktivitas dengan rumus:

nZXY - (EX){EY)

J{nEXT- (ZXY) {(nZY - (ZV))



Jika diketahui:
r = koefisien korelasi antara pengendalian biaya produksi tanah casing (dari hasil
perhitunzan analisis selisih) dengan produktivitas.
X = Selisih biaya produksi tanah casiny
Y = Produktivitas
n = Jumlah sampel, dﬁri perhitungan tersebut dapat diketahut sejauh mana hubungan
antara pengendalian biaya preduksi tanah casing dengan produktivitas.
Selanjutnya untuk menguji apakah benar-benar ada lubungan antara pengendalian
biaya produksi tanah casing dengan produktivitas digunakan analisis t-test atan distribusi
t. Langkah-lungkah pengujian hipotesis tersebul adsiah:
a. Menentukan hipotesis nol (Ho) atau hipotesig alternatit (H1)
1} Hipotesa nol (Fo} wenunyulkan bahwa tidek ada bubunzan antera pengendslian
biaya produksi tanah casing dengan produkiivitas.
2} Hipotesa aliernatif’ (F11) menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengendalian
biaya produksi tanal casing dengan produktivitas.
b. Mencniukaa daerah kritis pada tingkat kepercayasi tertentn (3%).
¢. Menentukan daerah kritis penerimaan atan penolakan Ho dengan rumus:
1) Hipotesa alternati{ (H1) diterima dan hipotesa nol (Ho) ditolak biia to < - toc: n-2.
2) Hipotesa aliernatif (H1) ditolah dan hipotesa nol (Ho) diteruna bila to = - t«; n-2
t= = dicar1 berdasarkan tabel
to = dicari berdasarkan rumus

rvn-2

to =

1-7
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dengan to = t-test
r = koefisien korelasi antara pengendalian biaya produksi tanah casing dengan

produktivitas.

n= jumlah sampel ( Supranto;1984,270).
dengan diagram pengujian hipotesig:

Ho ditolak Ho ditertma

/!

to.an-2




BAB IV

GAMBARAN VMUM PERUSAHAAN

A. Sejacah dan Perkkembangan Perusahaan

PT Dieng Djaya Ambarawa merupakan sebuah perusahaan cabang dari PT Dieng
Djaya Wonosobo. Terbentukuya PT Dieng Djaya Wonosobo tercetus sekitar tahun 1960-
an vang diawali dengan suatu gagasan atan keinginan dari Bapak Teguh Soetantvo
seorang direktur utama P[" Manfrust. Sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengolahan makanan. Gagasan tersebut yaitu bagaimana untuk dapat meningkatkan taraf
hidup atan pertumbuhan sosial ekonomi rakyat petani pada umumnya, dan secara khusns
para petani yang dapat dilibatkan dalam kegiatan agrobisnis PT Mantrust.

Gagasan untuk mendirikan suatu perusahaan dengan menitikberatkan pada
budidaya jamur (rwshroom) timbul dari kunjungan dan pengamatan Bapak Soetantyo ke
beberapa negara, diantaranya Taiwan, Bangkok, Amerika, dan tidak ketinggalan negeri
Belanda Pada tahun 1967, mulai diadakan penelitian tentang bagaimana cara melakukan
budidaya jamur tersel:ul dan persyaratan lokasi yang harus dimiliki untuk dijadikan
sebagal tempat budidaya jamur. Dari hasil penelitian, telab dilakukan percobaan-
percobaan di beberapa tempai antara lain di Kalwrang, Kopeng, Lembang, dan
Dieng Dari percobaan-percobaan tersebut diambil kesimpulan bahwa daerah Dieng yang
cocok untuk budidaya jamur. Dalam hal ini jamur jems Agaricus bisporaus
Sp atau lebih dilienal dengan champigron. Jenis jamur int hanya dapat tanbub pada
daerah bersuhu rendah, dingin dengan subu 10-20°C atan daerah sub tropis. Jenis jamur

ini digemari dan ditanam karena merupakan suatu komoditi yang dapat menghasilkan
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berjenis-ferdis makanan enak dan mengandung beberapa nilai gizi diantaranya asam
amino lengkap yang dibutuhkan untuk pertumbuhan manusia, kaya protein dan rendah
lemak maupun karbohidrat. Nilai kalorinya tidak tinggt yaitu 25/100 gram. Selain itu
jamur ini kaya akan vitarein seperti thiamin (B1), Ascorbut, dan fostor.

Setelah selesat mengadakan studi kelayakan di daerah Dieng tersebut, maka pada
tahun 1971 dibentuk suatu badan hukum yang diberi nama PT Dieng Djaya Pada tahun
berdirinya PT Dieng Djaya, budidaya jamur merupakan bidang pertanian yang baru bagt
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu untuk dapat mencapai taraf keberkasilan, harus
secepatniye menguasai teknik-tekaik budidaya jamur (disamping pengetahuan dan
pengaiaman dari praktek-praktek yang telah dilakukan sejak tabap-tahap percobaan). PT
Dieng Djaya merasa perlu untuk Iilendalangkan ahli-ahli petani janmr dari negara-negwa
yang sudah maju dalam budidaya jamur, antara lain dari Taiwan sebanyak 15 orang dan
georang ahli penanaman jamnur kebangsaan Belanda vaitu Mr P. J. C. Vedder, direktur
sekolah mushroom di Horst (Belanda). Selain itu perasahaan juga mengirimkan tenaga-
tenaga untuk dididik di tuar uegert seperti negert Belanda dan mengadakan studi banding
dengan keudaan di indonesia

Sejak awal produxsi sekitar tahuin 1972 PT Dieng Djaya sudah mulai mengisi
kebutuhar: dalam negeri dan juga mengekpor komoditi mushroom. Produksi ini terus
ditingkatkan sambil terus mengadakan pengembangan jamur pangan. Hal ini dirasa periu
karens adanya peimuntian di pasaran dalam negert dalam juinlah yang cukup besar,
sehingga harus mengimpor komoditi tergebut dart negara lain untuk menutupi kekurangan

produksi dalam negeri. Oleh karena itu, pemerintah melalui mentri urusan peningkatan



produksi pangan, mulai menghimpun pengusaha-pengusaha jamur pangan untuk

memenuhi kebutuhan pasar.

Untuk menghadapi keadaan tersebut PT Dieng Djayva dapat mengambil bagian
dalam manutupi kebutuhan pesar dan juga dalam hal ekspor jamur (mushroom). PT
Dieng Djaya mempunyai kesempatan besar untuk dapat mengekpor jamur karena:

1. Dari BPEN (Badan Pengembangan Fkspor WNasional) ada informasi mengenai
permintaan janwr dalam jumlah cukup besar yattu 10 ton per minggu untuk negara
Ttalia.

2. Adanya permintaan dari negara Perancis untuk mengadakan hubungan dagang dengan
investor Indonesia dalam komoditi jamur.

3 Adanya permintaan jamur untuk negara Amerika (USA).

Khusus untuk permintaan dari negara Amerika, PT Dieng Djaya telah mengadakan

kerjasama dengan perusahaan Green Giant (USA) untuk menjamin pemasarannya

Banyaknya permintaan jamur, menyebabkan PT Dieng DjayaWonosobo merasa
periu untek membuka cabang vang khusus untuk menyediakan media tumbuh janwr.
Karena media tumbuh jamur vang disupply dari Banjarnegara masih dirasa kurang, maka
pada akiir wahus 1972 didirtkan PT Dieng Djaya di Ambarawa sebagai cabang dari PT
Dieng Djaya Wonosobo. PT Dieng Djaya Ambarawa secara khusus menghasilkan media
tumbuh jamur berupa tanah casing yaitu mulai dari mengelola penampungan satnpai
penwosesai tenjadi tanah casing.

PT Dieng Djaya Ambarawa secara resmi terdaftar dalam Departemen

Perdagangan Republik Indonesia, khususnya Departemen Perdagangan Kabupaten
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Semarang, dengan nomor pendaftaran perusahaan 11171300093, Secarsa umum tujuan

didirikannya perusahaan 1ni adalah:

ot

. Memt-anm pemerintah daerah terhadap pendangkalan rewa

2

. Membantu lapangan kerja baru sehingga dapat mengurangi pengangguran.

(¥ 2]

. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar pada khususnya dan daerah sekitar pada
umumnya.

4. Meningkatkan pendapatan pemerintah daerah setempat berupa pajak dan retribusi.
Selama hampir 20 tahun, kondisi perusashaan cukup stabil khususnya dalam

berproduksi. Setiap hari perusahasn imenargetkan dapat berproduksi sebanyak 16 unit;

tiap umt terdirt dart 1250 kantong / zak Tetapt kemudian pada tahun 1992 sampai

gekarang, perusahazn mulai memperhatikan tingkat efisiensi khususnya untuk mengurangi

biaya produksi. Efisiensi im dilakukan dengan pemakaian kaniong plastik bekas vang

masih dapat digunakan dan diperkirakan tidak mengurangi kualitas tanah casing.

B. Lokasi Perusahaan N W
1 Ehpyst ;\Y\‘?’X
0Gyan®™

Secara umuin semua kegiatan perusahaan dilaksenakan pada PT Dieng
Ambarawa yang terletak di desa Pojoksari, Jalan Pemuda 157 Ambarawa, Kabupaten
Semarang, dengan kantor pusat di PT Dieng Djaya Wonosobo yang terletak di Jalan
Dieng K 3 Kotak pos 3 Wonosobo 56301.

PT Dieug Djaya Ambaawa mempunyai luas areal sekitar 4,77 hektar yang
digunakan untuk areal perkantoran, pergudangan, tempat pengolahan tanah casing , dan
masih berupa tanah kosong seluas 0,27 hektar. Ada beberapa pertimbangan yang menjadi

alasan dipilibnya lokasi tersebut yaitu:
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. Delzat dengan bahan baku yang dibutuhkan.

fg

. Membantu pemerintah daerah terhadap pendangkalan rawa.

a

. Tersedianya sumber daya manusia yang potensial untuk penambangan.

N

1. Tersediannya tenaga kerja potensial dart daerah sekitar.

karena dekat dengan jalan raya

S. Sarana trangportasi yang memadai

C. Struktur Organisasi
Suuktur organisasi perusahaan senantiase d.sesunikan dengan perkembangan dan
kebuiteian perusadiazi. Sepertl haluya dengan PT Dieng Djava Ambarawsa, situasi dan
kondisi perusahaan kadangkala mengalami perubahan sehingga struktur organisasinya
pertu digesuaikan. Bentuk struktur organisast yang dipakai sekarang adalah strukivr
organisasi garig yaitu maging-masing bagian  bertangeung jawab kepada atasanya
Struktur organisast mi di buat untuk menciptakan mekanisme kerja dan koordinasi antara
komponet vang ada dengan aturan dan pengaturan yang jelas dan tegas dalam hal batas
wewenang ¢an tanggung tawsb antar bagian. Benhuk struktur organtsasi PT Dieng Djaya

tarnpak seperti bagan dibawah ui:



Gambar IV-1: Struktur Organisasi

| Mansjer]

| |
%o Unit Administeasi | LK. Unit Produksi

(
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-
|
el ]
| Supervisot [ Supervisor
| Produksi ' Wherchouse
— AR
[ . .
| Tenaga Harian

Sumber: PT Dieng Djaya Ambarawa

Penjelagan tentang tugas dan wewenang dari tiap-tiap bagian dalam struktur

organisasi PT Dieng Djaya Ambarawa adalah sebagai berikut:
1. Manejer
a Menentukan rencana dan kebijaksanaan perusahaan secara keseluruhan.
b. Memimpin dan mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas perusahaan
keseluruhan.
¢. Mengawasi jalannya operasi perusahaan dau perkembangannya.
d. Memutuskan masalah yang bersifat prinsipial dalam perusahaan.
e. Mewakili kepentingan perusahaan dengan pihak juar.

2. Kepala Unit Administrasi

secara

a. Bertanggung jawab atas unit pekerjaan yang ada dalam administrasi produksi,

meliputi pembuatan laporan harian, mingguan, bulanan dari seluruh aktivitas
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kegratan produksi tanah casing dari awal sampai akhir proses dan distribusi
produksi ke Karang Bakal.

b. Melakukan perencanaan dan kontrol administragi.

¢. Mengarsip dan nenganalisis dala administras: produksi.

d. Mengkoordimr, membimbing, membina, dan mengarahkan tueas bawahannya.

oy

. Memelihaga asset perusahaan.

o,

. Melakukan efisienst bahan (sarana admintsteast).

~

g Koordinasi dengan unit bagian lain.

i Menjamin keterttban, kebersthan, dan keselamatan kerja.

1. Memerintabkan lembur jajaran dibawshnya

1. Mentelilvra dan n‘;engmm-uﬂ(an genmma sarana adrministrasi vang menjadi tanggung
jawabnya.

k. Mernbuat sanksi dan usulan insentif bagi karyawan vang menjadi bawahan.

I. Melalukan tugas lain atas mstrukst atasan.

. Kepala Uit Produksi

2. Bertangeong jawab atas unit pekerjaan yang ada dalam produksi melipsti kualitas
praduksi dan kuantitas produksi.
b. Merencanakan dan memonitor seraux kegratan produksi yang tertuang dalam daia

adrmimstrast yang dilaporkan secara harian, mingguan, dan bulanan.

S

. Metakeken efisienst bahan tanpa tiengurangt ualnas produk.
d. Melakukan kontrol produksi dan pengiritman hastl produksi ke Karang Bakal.

e. Mengkoordinr supervigor dibawahnya.
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. Membimbing, membina, dan mengarahkan tugas supervisor produksi.

g- Memelihara dan mengamankan asset perusahaan.

h. Koordinasi dengan kepala unit bagian lain.

i. Menjamin kebersihan, ketertiban, dan keselamatan kerja

j. Memerintahkan lembur jajaran dibawahnya.

k. Memelihara dan mengamankan semua sarana produksi.

{. Membuat sanksi dan usulan insentit karyawan yang menjadi bawahannya

m. Melakukan tugas lain yang menjadi instrukst atasan.

4. Supervisor Produksi

a. Bertanggung jawab atas pekerjaan yang diawasit meliputi kuaiitas dan kuantitas
produksi, ketertiban, kebersihan, keselamatan kerja, alat dan sarana produksi.

b. Membuat monitoring data terhadap semua yang dikerjakan yang dilaporkan setiap
hari kepada kepala unit yang diteruskan ke bagian administrasi produksi.

¢. Melaksanakan dan mengamankan semua instruksi atasan.

d. Mengkoordinir, membina, membimbing, dan mengarahkan tugas-tugas terhadap
tenaga harian.

e. Melakukan efisiensi terhadap biaya dan sarana operasional produksi.

f Melakukan koordinasi dergan sesama supervisor.

g Melakuokai tugas lain atas instruksi atasan

S. Supervisor Wheiehouse
a. Bertanggung jawab atas kualitas dan kuantitas pemasukan dan pengeluaran barang

dari gudang.
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b. Membuat monitoring data terhadap semua yvang dikerjakan dan dilaporkan setigp
hart kepada kepala unit dan diteruskan ke bagian admintstrast.

¢. Melaksanakan dan mengamankan semua ingtruksi atasan.

d. Melakukan koordinasi dengan bagian lain.

e. Melakukan tugas lain atas instruksi atasan.

D. Personalia
1. huniah Karyawan
Secara keseluruhan tenaga kerja vang ada di PT Dieng Djaya Ambarawa terbagi
dalam dug golcngan yaitu: fenuga kerja harian dan tenaga kerja bulanan. Tenaga kerja
bulanan pada perusahaan ini berjuniah 9 orang Mereka terdint dari seorang manajer,
dua orang kepala unit administrasi, seorang kepala unit produksi, dua orang supervisor
gudang, dua orang supervisor produksi, dan seorang tenaga harian |
Sedangkan karvawan tidak tetap sebanyak 127 orang sebagat tenaga harian
Tenaga harian lersebut dibagi menjadi 3 bagian vaitu:
a Tenega harian untuk langir vaitu memindahkan tanah casing dart bak penampungan ke
gudang proses sebanvak 18 orang.
b. Tenaga harian untuk proses yaitu dari mencampur tanah casing dengan CaCO; sampai
tanah casing dikemas, sebanyak 96 orang,

¢. ‘Tenaga hartan uriuk pemotongan plastik kemas dan tali vafia, sebanvak 13 orang.



2. Sigtim Pengupshan

Sistim pengupahan yang dilakukan oleh PT Dieng Djaya Ambarawa sudah
memenuhi kriteria UMR (Upali Minitum Regional) vaitu sebesar Rp 4.130 per hari.
Upah tersebut diberikan dalam bentuk:
a. Upah bulanan, vaitu upah vang diberikan tiap bulan kepada karvawan bagian staf vang

besarnva tergantung pada jabatan dan lama kerja.
b. Upah harian, vaite upah vang diberikan kepada karyawan tetap perusahiaan bagian
produksi dan bagian pendukung produksi.

3. Jam Kerja Karyawan

Jam kerja karyawan PT Dieng Djaya Ambarawa vaitu 6 hari dalam seminggy,
vaitu hari Senin - Sabfit. Setiap minggu rata-rata bekerja selama 40 jam. Wakiu kerja
dimulai pukal ¢7.30 - 1530 WIB dengan waktu istirahat selama satu jam. Adapun
pengaturannya adalah sebagai berikut:

Jam kerja I : Pulkul 07.30 - 12.00

istirahat : Pulenl 12.00 - 13.00

Jam kerja 1T : Puknl 13.00 - 15.30
4. Fasilitas Karyvawan

Untuk menjaga hubungan yang harmonis antara perusahaan dan karvawan,
disamping memberikan upah yang layak, perusahaan juga memperhatikan masaiah
kesejahteraan karvawan. Fasilitas-fasilitas sosial yang diberikan olzh perusahaan antara

lain;



a2 Tunjangan karyawan yeng berupa; tunjangen pengobatan (berdasarkan platform),
tunjangan hari raya, tunjangan makan, tunjangan transport lokal.

b. Asuranst Jamsostek.

¢. Pemberian cuti bagi karyawan wanita, sepertt cuti haid selama dua bari, cuti hamil

selama 1.5 bulan sebelum dan gesudah tgelabivkan.

~
[y

. Fasilitag hiburan berupa televist dalam ruang kerja.

E. Produksi dan Proses Produlsi
Produk yang dilasilikan oleh PT Dieng Diave Ambarawa berupa tanah casing.

Tanah casing merupakan media  wntuk perbavbuhban jamur, Bhimsesnve jamnr jenis

R

enon. Bahan baku vany dipergunakan untuk mrenghasitkan tanah casing vaiiu
trorah rawa dan CaCOs. Bahan baku tersebut diperoleh dari daerah Rawa Peming untuk
ianah rawa | vaitu dart Cv Sitt Rawi Salatiga dan CaCOx diperoleh dari PT Podo Asih
dant P17 Groson Wonosart, Untuk pewbelian baban baku tersebut dipesan satu bulan
gebelu peakaien, gionsusnya uniok tanah rawa, karena tanah fersebut harus ditirishan
dahele sebelure pemakaian selama 30 hari. Tanah rawa {ersebui dipisahkan menjadi dua
vaitu tenali rawa fres? | vaii tanah rawa yang baru datang dari pemasok aan tanah rawa
siap proses. 3elain bahan baku dibutuhkan balian pembantu yaitu plastik kemas dac taii
raiia. Buahag perabaniu tersebur diperoleh dari PT Rejo Muiyo Semarang,

sarana keja yvang diguuakay dalam proses proavksi atur peupgolahan buhau-
bahan tervebut antara lai: alal pengayakan tasah / kawat harmonika, wearpack, skop,
catghkul, cefok, keranjang, sepatu boot, dan jas hujun. Untuk alat angket tanah casing baik

uatuk Ianst manpun antuk mengangkat tanal casing ke perusahaan mduk dipergunakan
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kendaraan truk dengan sistun carter. Dalam menyediakan alat angkut tersebut,

perusahaan bekerja sama dengan jasa angkut Bina Karya, Pancajaya, Lancar Sejahtera,

dan Muara Mas Ungaran.

Sedangkan untuk proses produksi tanah casing dilakukan melalui beberapa tahap.

Tahap-tahap produksi tersebut adalah:

Gambar TV-2: Proses Produksi Tanah Casing

Pemasukan tanah
dari pemasok

z
‘j’engeﬂ't:&sm ke dalam

kantong plastik

| Pengatusan tanah di
- §bak penampungan (30 hr)

] _, [ Lansirke
[ gudang proses

Pengayakan ‘

Sumber : PT Dieng Djaya Ambarawa

Keterangan:

l

Pencampuran & Pengadukan
tanah rawa + CaCOs

1. Tanah rawa dari pemasok dimasukkan ke dalam bak penampungan untuk ditiriskan

rata-rata selama 30 hari, antuk musim penghujan selama 50 hari dan untuk musim

kemarau selama 21 hari.

2. Setelah ditiriskan tanah rawa dilansir ke gudang proses.

3. Dalam gudang prozes dilakukan pencampuran tanah rawa dan CaCQO; dengan

perbandingan 1oy’ tanah rawa + 90 Kg CaCOs

pembaitkan untuk memperoleh oksidasi.

ol

5. Tanah cusing tersebut siap dikemas.

. Setelah beberapa saat dilakukan

. Setelah didirmkan selama 1 hari dilakikan pengeyakan.



Produk yang dihasilkan tersebut harug memenuhi beberapa kriteria atan standar
produk yaitu: kadar air 72%, pH tanah 7, struktur tanah remah, tidak bercampur tanah
mineral, mewpunyal water Rolding capacity (WHC) 80-90%, kandungan nitrogen
dihawah 0,1, dan kemasan utuh tidak robek.

Disamping itu untok mempertabankan koalitas produk dilakukan cara pengolahan
sebagat berikut: perlakuan pentrisan tunah sast musim kemaran maksiomun 21 har dan
pada masin penghujan mintmom S0 hari dart keadaan basah. Setelah ditiriskan diproses
dalam gudang penutup (ternaungi). Dijaga kadar air totap 72%, tidak terkena siar
matahart langsung dan air hyjan. Kemudian dilakukan maching (pencampuran) tanah
casing dengan caisinm carbongt {CaCO:). Campuran diayak dengan ukuran kawat
ayakan 2.2 com untuk memperoleh struktur tanah casing vang baik dan menghilangkan
materi-mater! non casing seperti sampah, kulit kerang, kayu vang belum terdekomposist,

batu, dan [ain-lain yang dianggap bukan bahan tanah casing (gambut).

. Pomasaran

PT Dieng Djaya Ambarawa merupakan pervsahasn cabang, vang hasil
produksinya diparguakan sebagai bahain baku bagl perusuhaan induk, yaitu PT Dieng
Djaya Wonosot:o. Oleb karena itu semua hasil produksi PT Dieng Djaya Ambarawa

laigstuy, dikuin ke FT Dieng, Djaya Wonosobuo.
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DISKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

AL Diskripsi Data

Settap perusahaan dipandang perlu untuk melakukan efistensi dan efeldivitas
dalam proses produksi agar biava produkst dapat dikendalikan dan perusahaan tetap
dapat melangsungkan usahanya tanpa harus mengabatkan kualitas produk. Hal tersebut
Juga dilakuizan oleh PT Dieng Djaya Ambarawa Oleh karena itu perusahaan juga
membuat perencanaan biaya produksi dengan menetapkan standar biaya dan melakukan
pengendaiian biava produksi . Untuk dapat melaksanakan perencanaan dan pengendalian
biaya produksi tersebut diperlukan suatu tolok ukur prestasi varg akan digunaken untuk
mengukur produkiivitas dan efisiensi dari pekerjaan vang telah dilaksanakan.

Berikut mi akan disajikan data-data dan langkah-langkah yang diperlukan untuk
melaksanakan proses perencanaan dan pengendalian biaya produksi serta pengukuran
produictivitas dan efisiensi dart pekerjaan yang telah dilaksanakan cleh PT Dieng Djaya
Ambarawa.

Langkuh pertama yang dilakukzan adaiah menentukan standar biaya produksi yang
ditetapkan PT Dieng Djaya Ambarawa. Prosedur penentuan biaya produksi standar PT
Dieng Djaya Ambarawa sudah baik, vaitu diawali dengan penyusunan biaya bahan baku
standar vapy terdin aart standar harga dan standar kuantitas bahian baku, standar biaya
tenaga kerja langsung yang terdiri dari standar tarif upah langsung dan standar jam kerja

langsung, serta standar bizya overhead pabrik.

60



Penentuan standar biava produksi tersebut melalui beberapa tahapan dengan
mempertinibangkan banyak hal. Tahap pertama, dari badan yang berwenang menentukan
standar wenetapkan produk yang akan diolah berdasarkan pengalarnan masa lalu dan
penelitian ferhadap hasil produksi sebeluinnya Badan tersebut bekerja sama dengan
pagian lwin. Kemmdian rincian buhan vang akan diolah tersebut dikinun ke beberupa
bagiun vang melengkapi perincian dart produk fersebufl. Misalnya pada bagian pembeban
snetberikan imformast tentang faktot-faktor vang menmpengarbi harga baban baku, bagan
produkst membertkan informasi analisis tentang vkuran, sifat dan koalitas dari produk
vatg dibasitkan dart  penggunaan  bermacan-thacam  kualitas buhan balae  Dengan
prengoinakan datu-data yang dilawpirkan pada produk vang akan diolah, datu-data dat
vagran pembukian. informasi dari bagian pembelian, personalia dan produker saka
disuisim kallulasi harga pokok standar.

Penentnan standar biava produksi dart kalkulas) harga pokok standar vang telah
dilakukan oleli PT Dieng Djava Ambarawa adalah sebagai berikut:

. Rencaiia Produksi Standar tahaa 1997
Rencana produksi standar tahun 1997 vaity sebesar 16 unit per hari, sain unit sama
dengan 1.250 kantong. Jadi untuk rencana produksi standar talun 1997 adalah 360 hari
dikalikan 16 unit sama dengan 5.760 unit afay sebesar 7.200.000 kantong {3.760 unit x
1.250 kantong}.

2. Standar Biaya Bahan Baka Langsung

Standar bigya bahan baku langsuug terdiri dari:
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a. Standar Harga Bahan Baku
Standar harga bahan baku adalah harga bahan baku per satuan yang seharusnya
terjadi aalamn pembelian . Pada tahun 1997 PT Dieng Djaya Ambarawa menetapkan
harga standar tanah rawa sebesar Rp 6.750,00 per m dan CaCO- sebesar Rp 31,85
per Kg. Penetapan harga ini berdasarkan daftar harga dari pemasok dan informasi
tentang harga saat ini dan harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan
datang.

b. Standar Kuantitas Bahan Baku
Standar kuantitas bahan baku adalah jumiah kuantitas bahan baku vang seharusnya
dipakai dalam pengolahan safu safuan produk terientn. Pada tahun 1997 PT Dieng
Diava Ambarawa menetapkan kuaniitas tanah rawa sebesar 14 m’ dan 882 K¢
CaCOs untuk satu unit produksi-atan 1.250 kantong, artinya setian 14 m’ tanah rawa
dan 882 Kg CaCQO- dapat menghasilkan 1 unit produksi atan 1.256 kantong tanah
casing. Oleh karena itu untuk menghasilkan tanah casing sebanyak 7.200.000
kantong dibuiuhikan tanzh rawa sebanvak 80.640 m’ ( 14 m”x 16 unit x 360 hari ) dan
CaCC sebanyak 5.080.320 Kg ( 882 Kg x 16 unit x 360 hari ). Dalam penetapan
xuantitas standar bahan baku im didasarkan pada spesifikasi produk yang dihasilkan
dan pengalaman akan kebutuhan bahan baku setiap tahun. Untuk mencapai standar
kuantitas tersebut harus digunakan bahan baku yang baik dan memenuhi syarat antara
lain: struktur tangi reniah, pH lanan 7, kadar air 72%, den tanan bebas dari nateri-
matert non casing sepertl sampah, kulit kerang, batu dan lain-iain.

Jadi total biaya bahan baku standar yang scharusnya dikelvarkan untuk untuk

memproduksi tanah cusing sebanyak 7.200.000 kantong sebesar Rp 706.128.192,00.



Biaya tersebul terdiri dari tanah rawa sebesar Rp 544 320.000 (Rp 6.750,00 x 80.640
i) dan CaCOy sebesar Rp 161.808.192.00 (Rp 31,85 x 5.080.320 Kg).
3. Standar Biaya Tenaga ¥ er)a Langsung

Tenaga kerja yang ikut mendukung kegiatan perusahaan pada PT Dieng Djaya

Ambarawa berjumiah 136 orang, 127 orang diantaranya tenaga kerja langsung vang

brekerja pada proses produksi peugolshan tanal cesing. Tenaga kerja tersebut terbagi

dalamn tign bagian vang dikerjakmi, vaitu bagran lansir, bagian proses dan bagisn

pemotongan plastik vaitu plastik kemas dan plastik ratia. Sistem pengupaban vang

diganakan oleh P11 Dieng Diaya Ambarawa adafah ¢istem upali harian.

Standar biaya tenaga kerja langsung adaiah biaya tenaga kerja langsung vang

gehanrnva terjadt dalam pengolahan sato satwan produk. Standar biaya tenaga kerja

laugsung ditentukan oleh standar tarif upal langsung dan standar jam kerja langsung,

a Standar Tari Upah Langsung
Standar tarif upah langsung adalan tarif upah langsung yang seharusnya terjadi untuk
sellap satu suluan pengupahan datasn produk terteniu. Sistein pengupahan pada PV
Dizng Djaya Ambarawa adalah sistera upah haria, Tanf upah vang ditetapkan
gebesar Rp 4.130,00 per hart atan Rp 590,00 per jan kerja langsune. Peneniman
tarif upah tersebut dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu jumlah tenaga
kerja iangsung, rencana jumlah produkst sam tahun, jam Kerja yang dignnakan unnik
satu satuan produk dan taiu-lan,

b. Standar Jam Eerja Langsung

Standar jam kerja langsung adalah jam kerja yang sebaruspya dipaka: dalam

pesgolahan  safu  safnan  produk.  Penentian  standar jam  kerja 1 dengan
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memperhatikan kegiatan yang akan dilakukan dan waktu yang seharusnya digunakan
untik setiap umit produk yang dikerjakan. Pada tahun 1997 PT Dieng Djaya
Ambarawa menetapkan jam kerja standar sebesar 40 jam per minggu atan 6,67 jam
per hart. produksi standar selama satu hari sebesar 16 unit atan 20.000 kantong.
Untuk ttu jumiah jam kerja langsung untuk setiap satu kantong tanah cesing  dapat
diteritukan dengan cara jumlah jam per hart dibagt dengen jumlah produk standar
sain hart yaifu 6,67 jam di bagi 20.000 kantong per hari sama dengan 0.0003335
jant kerja langsung, sehingga jumlah total jam kerja langsung standar sebesar
304.952 4 yam { 00003335 x 7.200.000 % 127 orang ).
Jadi total biaya tenaga kerja langsung slandar yang seharusnya dikeluarkan untuk
meinbert upah tenaga keria sebesar Rp 179.921.916,00. Biaya fersebut berasal dar
perkalian antsra tarif upah per jam |, jumlaly tenags kerja langsung, jumlah rencana
produbgi tahun ].997_, dan jumiah jam kerja selama saiu tahun atan Rp 590,00 per jam
kerja langsung dikalikan 127 orang -dikalik'(m 7.200.000 kanioug dikalikan 0,0003335

jawn kerja langsung per kantong,

. Stancar 31ava Overhead Pabrik (BOP)

Langkah-langkah dalam menentukan standar BOP adalah sevagai berikut:
a Penentuan anggaran BOP, pada awal periode disusun anggaran untuk tiap elemen
BOP vang digoiongkan ke daiam biaya tetap dan biaya variabel.
b Penentuan dusar pembebanan.
¢. Perfutungan tani standar BOP

Berikut int akan diuraikan perhitungan BOP.
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Tabel V-1 : Angearan BOP untuk Tahun 1997 Atas Dasar Kapasitas Normal 304.952 4

JKL
[ Na|  Jonis Biaya | F/V | Jumlah Biaya (Rp)
I | Bahan Pembantu
- Plastik Kemas (roll) \Y% 309.939.727.00
-Tali Rafia (Kg) Ay 23.198.400,00
2. ! Biava T K Tak Langsung F 20.747.412,00
3. | Biava Pemebharaan Bangunan 3 6.000.000.00
4. | Buava Pemeliharaan Inventans F 1 3774786
5.1 Biaya Depresiast Bangunarn ! K 47.641.016,2
6. | Biaya Depresiast Inventaris F 372.821,00
1. ; Brava Lisirk V 708.000.00
k. 1 Biaya Aar AY 1.020.993.,6
9. | Biaya Bahan Bakar (bensin) v -
fi. | Biava Sarana Kerja hY 2.454.019,00
1t BOF Lam-latm i 23.828.100.060
Sumber: PT Dieng Djaya Ambarasa
Juniah BOP Tetap (Fy - == Bp 698.966.827.3

Junlal BOP Vanabel (V)= Rp 337.321.13%.0

Rp 1.036.287.967.4

Dart tabel anggaran BOP 1997 dapat dihitung tarif BOP, dengan rumus:

Jomlah BOY Tetap 698.966.827 8

Tatf BOP tetap = 1 Rp=
JKL
=Rp 2.292,00 per JKL.

Jumlaly BOP Varb.

304.952 4

337.5321.139.6

Tard BOP Varly = x1Rp=
JKI.
= Rpl1.106.00 per IKL

304.9524

Fadi Tar{ BOP = Tanf BOP Tetap + Tartf BOP Variabel

= Rp 2292,

292001 Rp 1.106,00 =Rp 3.398.00

x1 kP

x1Rp
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Selanjutnya untuk menentukan besarnya BOP standar diperlukan kapasitas standar.
Kapasitas standar ditentukan dengan cara membandingkan antara produksi sesungguhnya
dengan produksi normal, kenwdian dikalikan dengan JKi. menurut standar. Hal ini
dimaksudkan untuk menetapkan suatan standar proses produksi yang harus dihitung pada
kondist normat. Perhitungan kapasitas standar tahun 1997 sebagai berikut:

Produksi sesangguhinya

Foapasitas Standar == 7 T JKL norraal (St)
Produk«i normal

5.744.875
= —————— x 3049524 JKIL. = 2453.321 JKL
7.200.000
Dengan demikian standar BOP dapat ditentukan yaitu dengan mengalikan tarif
BOP Total dengan kapasitas standar.
BOP Stunaar = Tarti BOP total x Kapasitas standar
=Rp 3.398 x 243.321,00 JKL

= Rp 826.804.758,06 / JKL.

Data-daty brava produkst standar di atas dapat dirieekas datam tabel dibawah ini:
Vd'j } £



Tabel V-2 : Data Biava Produksi Standar T'anah Casing Tahun 1997

Jenis Binva Biava per Jumlah Biaya (Rp)
kantong
Bahan Bakw Tanah Rawa 75.6 544.320.000,00
5L : 8640 m’ : HSL: Rp 6.756
Balian Baku CaCO; 2247 161.808.192.00
WSE - 5080320 Ke - HSt 1 31,85
BTKE, 24.99 179.921.916,00
- Farif Upah Standar Rp 380,60
per jam atau Rp 4:130.00 per
hart
- JKE, Standar 1 0006334 JKE per
hKamtong
BOP 114,84 §26.804.758,00
-Tarif Stapdar F: Rp 2.292,00
Vi Rp 1.186.00
- JKL Standar Noomal
243.321/3K1.
Tolal 2379 |1.712.854.866.00 |

----

Sedangkan biaya produkst sesunggubnya yang terjadi pada PT Dieng Diaya

Adbarsw a sdalab gebagnd herikuol

1§

Biaya Baban Baku Sesungguhnya

&7

Biaya vahian Laku sesungeubinea adalah biaya bahan baku vane benac-benar nyuls
3 ZEULHT ) Ydhg y

dikeluarkan oleh PT Di2ng Dyjaya Ambarawa karena pesnakaian kuantitas bahan baku

taiah rawa dan CaCQOs; dengan harga bahan balu yaug terjadi di pasar untuk

menghasilkan tanah cesing atan hasil perkalian antara harga bahan baku per satuan

yang cesungeuhnva terjadi di pasar bahan baku dengan kuantitas bahan baku yang

sesunggnhnya dipalzal dalam menghasilkan produok.
Selama talun 1997 perusahaan dupat ienghastlkan tanah casing sebanvak 5.744.873
kantong, Untuk menghasilkasn tanah casirg tersebut dibutuhkan bahan baku {anah rawa

sebanyak 57.952.37 m’ dan CaCO; sebanyak 3.813.468 Kg. Bahan baku tersebut



diperoleh sesuai dengan harga pasar. Bahan baku tanah rawa dibeli dengan harga Rp
6.500,00 per m’ dan CaCO, dengan harga Rp 31,00 per Kg.
Jadi total biaya bahan baku sesungenbnva vang dikeluarkan oleh PT Dieng Djava
Ambarawa adalah scbesar Rp 494.907.913,00. Biaya tersebut terdiri dari biaya
balian baku tanah rawa sebesar Rp 376.690.405,00 atau Rp 6.500,00 x $7.952.37 m’
dan CaC Qs sebesar Rp 118.217.508,00 atau Rp 31,00 x 3.813.468 Kg
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Sesungguhnya
Biaya tenaga lerja sesunggulnys adalah biaya tenaga kerja langsung yang benar-benar
nyata Jikelnarkan ofel perusahaan Pada talmn 1997 PT Dieng Djaya Ambarawa
membertkan upali kepada tenaga kerja langsungnya scbesar Rp 590,00 per jain kerja
jangsung atan sebesar Rp 4.130.00 per hart. Sedangkan waktu vang dibutuhkan setamna
talim 1997 untik memprodukst tanab casing sebanyak 5.744.875 kantong adalah
255.360 jam kerja langsung aiau 0,00035 IKIL per kantong dikalikan 127 orang
dikalikan $.744.875 kantong,
Jadi total biaya ienaga keyja langsung vang sesunpgulinya terjad: pada PT Dieng Djaya
Ambarawa adalah sebesar RP 150.662.219,00 atan Rp 590,00 per jam x 127 orang x
5.744 875 kantong x 006035 jant kerja langsuig,
3. Biaya Overhead Pabrik sesungguhnya
Biaya vverhead pabrik sesungguluya yang terjadi pada PT Dieng Djava Ambarawa

depat dilihat puda tshel V3 di bawah e



Tabel V-3 : Realisasi BOP Pada Kapasitas 255360 JKL

No|  _ JenisBiuya | F/V | Jumlah Biaya (Rp)
I. | Buhan Perubantu
- Plastik Kemas \Y 204 .300.827.5
~Tah Rafia Y P 181.860.00
2. | Buaya Tenagua Kerja Talk Langsung F 13.617.575,73
3. | Bisya Pemehharaun Bangunas L 124.000,00
4. | Biaya Pemehharaan lnventans o 279.879.00
5.1 Biava Depresiast Bangman b 528402049
6. | Biava Depresvas: Inventaris pox 755.317.83
. | Biaya Listrik | $29.870.00
8. | Biaya Arr \Y 154 0258 00
Y. | Biava Baban Bakar (J3ensin) V 32525000
1. | Braya Sarana Kerju V 801.850.00
11 | BOD LAin-lain ir 503.620.945,00 |

Sumber: T Di eng Diaya Ambarawa
sunlall BOP Tetap (F) 1 RP 523.992.244.1
Jumalah BOP Variabel (V)@ Rp 307.291.6825

1p 831.283.926.6
Data-cdata biava produksi sesunggubnya  vang terjadi pada PT Dieng Djays
Ambarawa di atas dapal diringkas pada tabel di bawah i

Tabel V-4 : Data Biaya Prodnkst Sesungguinya Tanab Casizg Tanun 1997

lr_:{gr_ag;_ Biaya | biaya per kantong | Jumlah Biaya (Rp)
Bahan Bake Tanah Raws 65,57 376.690.405.00
KS :57.952,37 ; HS : Rp 6.500
Rahan Baku Call (4 20,58 118.217.508,00
KS :3.613.468 ; HS : Rp 31
BTKIL, 20,23 150.662.215.00

- Larif Upah Rp 590,00 per jam
- JKL Sesungguhi:va @ 0,00035 per

KL !
BOP 144.70 831.283.927.00
| Yotal i 28708 [ 147683.059.00

Langkab yang kedua adalah mendiskripsikan data tentung produktivitas. Dalam hai

i hanya akan dilakukan perhiiingan rasio produktivitas dan tiga masukan yang akan



FU

difeliti, yartn rasio produktivitas bahan baku, rasio produktivitas tenaga kerja langsung,
dan rasio produktivitas bahan pembaniu. Rasio produktivitas ditentukan dengan membagi
juntlah keluaran dengan jumlal masukan . Jumiah keluaran vang terjadi pada P’ Dieng
Djaya Ambarawa adalah sebagai berilt:

Tabel V-5: Volume Produks: Tanalt Casing Tahun (993 - 1997

| Tabun | 1995 | 1994 ] 1995 | 1996 [ 1997 |
Banteng | 1.973.063 | 5284138 %5.482.2.29 | 4.706.800 | 3.744 375 {
} Unit 3.¥I8AS 422731 1438556 | 3.765.44 4.595.9 __[

sumber: PT Dieng Dyaya Ambaraswa

i. Moughitung Rasio Produktivitas Bahan Baku
Hasto produktivitas bahan ditentukan dengan membagi jumlah keluaran vata tunah
casing (dalam kantong) dengan jumlahi tanak rawa (n') dan CaCO; (Kg) yang
dignpakan tiap tahunnya Satuan vang digunakan watuk tanah raws yaitu kantong/m’
antinya baliwa setiap i wanah rawa dapad untuk memoual beiapa kantong taal casing.
Pada tahun 1993 - 1997 bahan baku vang digunakan oleh P'I' Dieng Djava Ambarawa
adalah sebagan bertkut:

Tabel V-6: Pemakaian Bahan Baku untuk Produksi Tanah Casing 1993 - 1997

Tehwn | 1993 1994 | 1995 | 1096 | 1997 |
Jenis hahan { W

haku |

'i"apah rawa | 50.837.9 52.037.79 | 53.817.2 50.087,30 | 57.952.37
{(m™)

CaCng(Kig) 3.965.2128 | 4.183.401 | 4.288.884 | 3.097.226 | 3.813.468

Perintungan rasio produktivitas tauah 1awa tahun 1393 - 1997 adalah:
Tahun 19937 4.973.063 kantong : 50.857,92 m’ = 97,78 ktg/m’
Talmin 1994: 5.284.138 kantong : 52.037,79 m’ = 101,54 ktg/m’

Tahun 1995: 5.482.229 kartong : $3.817,2 m’ = 101,87 ktg/m’



Tahun 19961 4.706.800 kantong : 50.087 30 nr’ = 93,97 kte/mt’
Tahun 1997: 5.744 875 kantong : 57.952,37 m’ = 99.13 ktg,r'mj
Perhitungan rasio produktivitas CaCO-talun 1993 - 1997 adalah:
Tahun 1993: 4.973.063 kantong : 3.965.212.8 Kg = 1,25 kig/Kg
Tahun 1994 5.284.138 kantong : 4.183.401 Ke = 1,26 kig/Kg
Tahug 1965: 5.482.229 kantong : 4.288.884 K¢ = 1,29 kig/Kg
Tahun 1996: 4.706.800 kantong 1 3.097.226 Kg = 1,52 kig/Kg
Tabuu 1997: 5.744 875 kantong : 3.813. 468 Kg =151 kig/Kg
Secara ringkas nast perlutungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-7 Rasto Produktivitas Bahan Balu Talian 1993 - 19267

Jenis Bahan Bata L_M_H Fahun L |
Tanahrawa (') | 9778 | 10154 | 10187 | 9397 | 993
CaCO; (Ko 125 | 126 1 129 1,52 1 1,31

2. Menghitung Rasio Produktivitas Jam Kerja Langsung
Rasto produltivitas jam kerja langsurg ditentulzan dengan membagt jumlah keluaran
vatu tanah casing {(dalam kanronz) dengan jumlab i kerja langsung. Jumddah jam
keria langsung yang digunakan oleh PT Dieng Djays Ambarawa adalah sebagai
berikut;

Tabel V-8: Pemakaian Jam Kerja Langsung tahun 1993 - 1997

——— — —_.._--—_——Ts—-_-.“- et e pasns

. T — e
Tamm | 1993 1994 1995 1996 1997

| JKL | 256.032  1256.032 | 256.032 "'fzssseo 255.360

H 3




Perbitungan rasio produktivitas jam kerja langsung tahun 1993 - 1997 adalah:
Tahun 1993: 4.973.063 kantong : 256.032 jkl = 19,42 ktg/ikl
Tahun 1994: 5.284.138 kantong : 256.032 1kl = 20,64 ktg/jkl
Tahun 1995: 5.482.229 kantong : 256.032 ki = 21,41 kte/jkl
Tabhun 1996: 4.706 800 kantong : 255360 jkl = 18,43 ktg/jkl
Tahwn 1997. 5.744.875 kantong : 255.360 jki = 22,49 kig/jki
Secara ringkas hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-9 : Rasio Produktivitas Jam Kerja Langsung Tehan 1993 - 1997

_ ‘Tahun
1993 | 1994 |1995 1996 | 1997
Jany Kerja Langsung | 1942 | 20,64 (2141 | 1838 | 2249

. Menghitung Rasiv Freduiiivitas Bahan Pembranty

Rasio produktivitas bahan pembaniu ditentukan dengan membagi jumlat: kelvaran yaiti
{anah casing (dalam kantong) dengan jumiah bahan pembantu yang digunakan tiap
tehunnya. Bahan pembantu vang digunakan oleh PT Dieng Djaya Ambarawa tabun
1993 - 1997 udalah sebagai berikut:

Tabel V-10 : Pemakaian Bahan Pembantu unfuk Tanah Cosing Takun 1993 -1957

Plastik bekas (lbr) | 657.951 | 800.790 | 98.092 | 464.900 | 1.578.400
Tali rafia (Kg) | 55007 59785 |4.536,82 5.328 6.230,7
Sumber : PT Dieng Djaya Ambarawa

Tahun 11993 | 1994 1995 1996 1997
| Jenis Bahan '
Plastik kemas | 11.675 ‘ 10.928 | 12.738 9.709 | 10.626,5
(ol ]
i
|




Perfutungan rasio produktivitas bahan perbantu tahun 1993 - 1997 adalah -
Perhitungan rasio produktivitas plastik kemas baru adalah:

Tahun 1993: 4 973.063 kantong : 11.675 roll = 425 96 kte/roll

Talmun 1994: 5. 284,138 kantong : 10.928 roll = 183 54 ktg/roll

Tahwn 1995 5.482.229 kantong : 12.738 roll = 430,38 kig/roll

Tahun 1996: 4.706.800 kantoug : 9.709 roll = 484, 79%ktg/roll

Talwn 1997: 5.744.875 kantong : 10.626 roll = 540,64 ktg/roil
Perhittungan rasio produktivitas plastik kemas bekas adalah

Talwn 1993: 4.973.063 kantong : 657 981 lbr = 7,56 kteflbr

‘Tahun 1994: £.284.138 kantong : 800.790 tbe = 6,60 kig/lbr

Talwn 1995 5.482.229 kantong : 98.092 tbr = 5589 kig/ibr

Tahun 1996: 4.706.800 kantong : 464.900 lor = 10,12 kte/lb:

‘Tabiny 1997: 5.744 875 kantong : 1.578.400 Ibr = 3 64 kte/ibr
Perhrtungan rasio produxtivitas tali ratia adalah:

Tahu 1993: 4.973.063 kantong : 5.560.7 Kg = 894,32 kig/Kg

Tahun 1994: 5.284.138 kantong : 5.978,5 Kg = 833 86 ktg/Kg

Tahun 1995: 5.482.229 kantong : 4.536,82 Kg = 1.208.39 ktg/Kg

Tahun 1996: 4 706.800 kantong : 5.328 Kg = 887 41 ktg/Kg

Tahun 1997: 5.744. 875 kantong @ 6.230,7 Kg =922 03 ktg/Kg
Secara ringkas basil perhitangan rasio produktivitag basan pembantu di afas dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel V-11 : Rasio Produktivitas Bahan Pembantu Tahun 1993 - 1997

Tahun L 1993 1994 1995 | 199 | 1997
Jenis Bahan

Plastik kemas barn (roll) | 425,96 | 483,54 430,38 | 484,79 | 540,64
Plastik kemas bekas {ibr) | 7,56 6,60 55,89 10,12 3,64
Tali Ralia (Kg) 894,32 | 883,86 | 1.208,39 | 88341 | 922,03
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Untuk memlai dampak perubahan produktivitas terhadap laba periode 1ni,

diperlukan langkah - langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Masukan Kini Netral terhadap Produktivitas (KNP)

Untuk mengetahui besarnya KNP bahan baku, KNP tenaga kerja langsung, dan KNP

bahan pembantu tahun 1994 - 1997 digunakan tahun dasar 1993.

a. Perhitungain Kuautitas Net al terhadap Produktivitas Bahan Baku

Kuantitas netral produktivitas (KNP) bahan ditentukan dengan cara membagi jumlai

produksi tanal casing vang dihasilkan dengan rasio produktivitas balian baka tahu

dagar (1993) Hagil perhitungan ditulis dalam satuan m’ untuk tanah rawa dan Kg

untuk CaCOz artinya jumlah bahan yang digunakan apabila perusahaan tidak

mengalarai  penmgkatan  produktivitas.

Perhitungan luantitas nefra!

produittivitas bahan buku tahun 1994 - 1997 adalal: sebagai berikut:

Perhitungan kuantitas netral terhadap produktivitas tanah rawa adalat:

Tahun 1994
Tahun 1693:
Val 1996:

Tahun 1997:

5.284.138 kantong : 97,78 ktg/m’ = 54.041,09 m’

5.482.229 kantong : 97,78 ktg/m’ = 56.066,98 m’

4.706.800 kantung : 97,78 ktg/m” = 48.136,63 m’

5.744.875 kantong : 97,78 ktg/m’ = 58.753,07 m’

terhadap



Perhitungan kuantitas netral terhadap produktivitas CaCOs adalabh -

Tahun 1994: 5.284.138 kantong : 1,25 ktg/Kg=4.227.310 Kg

Tahun 1995: 5.482.229 kantong : 1,25 kte/Kg =4.385.783 Kg

Tahun 1996: 4.706,800 kantong : 1,25 ktg/Kg = 3.765.440 Kg

Talmn 1997: 5.744 875 kantong © 1,25 kig/Ke = 4.595.900 K¢
Secara ringkas lasil perhitungan kuantitas netral terhadap produktivitas bahan baka

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-12 : Mauasukan Kini Netral terhadap Produktivitas Bahan Baka 1994 -

1997
Tabun | 1994 | 1995 996 1597
Jenis Bahan

Tanab vawa (m°) | 54.041.99 | 56.066,98 | 48.136,63 | 58.753,67
CatCOs (g 4.227.310 | 4.385.783,2 | 3.765.440 | 4.595.900

b. Meunghitung Kuantitas Netral Terhadap Produktivitas Jam Tenaga Kerja Langsung

KNP tenaga kerja langsung ditentukan dengan cara membagi jumliah produksi tanah
casing yang dihasilkan dengan rasio produktivitas tenaga kerja langsuuyg tahw dasar
(1993). Perhihmean mi dilakukan untuk mengetahui jumlah jam kerja langsung vang
digunakan bila perusahaan tidak mengalami peningkatan produktivitas. Perhitungan

KNP jam tenaga ke1ja langsung tabun 1994 - 1997 adalah sebagui berikut:

Talwn 1994

5.284.138 kantong

Tahun 1995:

WAl

A€1.229 kantong
Tahun 1996: 4.706.800 kantong

Tahun 1997:

n

744875 kantong

: 19,42 ktg/jkl = 272.097,7 ikl
: 19.42 kig/ikl = 282.298.1 ik
£ 19.42 ktg/ikl = 242.368.7 jkI

: 19,42 kte/ikl = 295.822.6 ki
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Secara ringkas hasil perhitungan i alas dapat <ilihat pada tabel berikut:
Tabel V-13 : Masukan Kini Netral terhadap Produktivitas Jam Tenaga Kerja

Langsun tahun 1994 - 1997

Tahma | 1994 | 1995 | 1996 lwﬂ
JKE. 1 272.097,7 | 2822981 | 2423687 | 2058226

c. MenglutungKyantitas .N etral terhadap Produktivitas Balian Pembantu

KNP bahan pembanta ditentokan dengan cara membagi jumial produksi tanal casing
vang dibasilkan dengan rasio produktivitas bahan pembanti tabun dasar (1993).
Pevhitnngan i untuk racngetahm berana bahan pembanta vang digmakan apabila
perusahaan tdak mengalam! peningkatan produktivitas. Perhitungan kuantitas neiral
terhiadap prodaktivitas balan pembantu tahun 1994 - 1997 adalah sebagat berikut:
Peitutungan vuantitas netral terhadap produxtivitas plastik kemas bary adalah:

Tahun 1994: 5.254.138 kaniong : 425,96 kig/roil -- 12,4052 roli

Talmn 1995: 5.482.229 kantong : 425,96 ktg/roll = 12.870,3 roli

Tahun 1996 1706 804 kantong - 425,96 ktg/roll = 11.049. 9 roll

Talmn 1997 5 744,875 kantong @ 425.96 kig/roll = 13.4%6 9 roll
Perbitungan kuarititas netral terhedan produktivitas piastik hemas bekas adalah :

Tahu 1994 5. 284 138 kantong, : 7,56 klg/lbr = 698.960 Iy

Tahw: 1995: 5.482.229 kantong : 7,56 ktg/lbr = 725.162.,6 lbr

Talvn 1996: 4 706.800 kantong : 7,56 kte/lby = 622.593 by

Tahun 1997: 5 744.875 kantong : 7,56 ktg/lbr = 759.904 lbr



Perhitungan kiantitas netral terhadap produktivitas tah rafia adalah:
Tahun 1994: 5.284.138 kantong : 894,32 kte/Kg = 5.908,6 Kg
Tahun 1995 5.482.229 kantong : 89432 kig/Ke = 6.130,1 Kg
Tahun 1996: 4.706.800 kantoug : 894,32 kte/Kg = 5.262,9 Kg
Tahun 19970 5,744 875 kantong @ 894,32 kig/Kg = 6.423,7 Kg
Secara ringtas hasil perlitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.14 0 Masokan K Netrad lerbadap Babian Pembanta Talun 1994 - 1997

o Tabun [ 1994 [ 1995 1 1996 | 1997
Sents hahan i

Plastik kemas baru grodly | 124052 1 128703 11.0499 | 13.486,9
Plastik  Kemas  bekas | 098.6539.9 { 7251626 1622593 | 759904
b} i

Lali rafix (Kg) [S0086 161300 52620 164237

2. Menghitung Biaya Kuantitas Netvat Terbadup Produkdivitas

Pertutungan mi digunakan untuk wengetatun besamyva biava KNP untuk tiga masukan

vang difeliti atau uutuk mengetalnit besarnya biava vang digunakan bila perusahamn

tidaic mengalinn kenakan produkuvias dan niasukan bahan baku, jam kerja fangsung,

dan balien penmibantu.

a. Menghitung Braya Knantitas Netral terhadap Produktivitas Bahan Baku
Biava kunantitas netral terhadap produktivitas bahan baku ditentukan dengan cara
mengalikan KNP buhan baku dengan harpa bahan baku tiap  satuan,  Hasil
perituugan tersebut merupakan jundale biava vahan vang Larus dikelaarkan bila
perusahaan tidak mengalami kenmkan produktivitas bahan baku. Untuk menghibing
biaya KNI bahan baku diperlukan informasi harga buahan baku vang terjadi pada PT

Pieng Djaya Ambarawa adalal:



‘Tabel V-15: Harga Bahan Baku tahun 1993 - 1997 (Kp)

Tahun 1993 | 1994 1995 1996 1997

Tanah rawa | 6.250,00 | 6.250,00 | 6.250,00 | 6.500,00 | 6.500,00
(m’)
CaCOs (Kp) 27,50 27,50 30,00 | 31,60 31,00
Sumber: PT Dieng Djaya Ambarawa

Perhitingan biaya kuantitag netral terhadap produktivitas bahan baku tahun 1994 -
1997 wdalah sebagai berikut:
Perhitungan biaya kuantitas netral terhadap produktivitas tanah rawa adaiah:
Talun 1494: Rp 6250,00 x 54.041,09 m’ = Rp 337.756.613,00
Tahun 1995: Rp 6.250,00 x 56.066,98 m’ = Rp 350.415.625,00
Taluwi 1996 Rp 6.500,00 x 45.136,63 oy = Rp 312.888.095,00
Talun 1997: Rp 6.500,00 x 58.753,07 m’ = Rp 381.894.955,00
Perlutungan biaya kuantitas netral terhadap produktivitas CaCO- adelah:
Tahur 1994: Rp 27,5 x 4.227.310 Kg=Rp 116.251.025 00
Tahun 1995:Rp 30,00 x 4.385.783 Kg=Rp 131.573.496 0C
Tabun 1996: Rp 31,00 x 3.765.440 Kg= Rp 116.728.640,00
Tahun 1997 Rp 31,00 x 4.595.900 Kg=Rp 142.472.900,00
Secara ringkas hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-16: Biaya Kuantitas Netral Terhadap produktivitas Bahan Baku (Rp) tahun

1994 -1997

I abun 1994 | 1995 1996 1997 |
Jenis Bahan

Tanah 337.756.613 | 350.418.625 | 312.888.095 | 381.894.955
Rawa (ms)

CaCO, 116.251.025 | 131.573.496 | 116.728.640 | 142.472.500
(Ke)




b. Menghiting Biava Kuantitas Netral Jerhadap Produktivitas jam Tenaga Kerja

Langsung

Biaya knantitas netral terhadap produktivitas jam tenaga kerja langsung ditentukan

dengan mengalikan KNP jam tenaga kerja langsung dengan tarif / jam. Tarif per

jam vang dignnakan oleh PT Dieng Dyjaya Ambarawa adalah:

Tabel 17: Dattar Torif Upah per Jam Tabun 1994 - 1997 (Rp}

T ahun 1994 1045 1096 1997
JKIL 538143 338043 | 590,00 390,00

samber: PT Diene Dyaya Ambarawa

Perhitungan brava kuantitas netral terhadap produktivitas jam tanaga kerja langsung

talium 1994 - 1997 adalah:

Tahun 1994 Rp 538,143 x 272.097.7 il = Rp 146.427.475 .00

Tabun 1995 Ry 538,143 5 282,298, 1 ikl = Rp 151,315,746 00

Tahan 1996: By 590,00 x 242.368.7 jki = Rp 142,997 533,00

Talnur 1997: Rp 5_90_,00 x 295.822,6 tkl=Rp 174.535.334,00

Secara ringkas hasil perhitungan di atas dapat dilihat pada tabei berikut:

Tabel V-18 : Biava KNP Jam tenaga Kerja Langsung (Rp) tabun 1994 -1997

Thn. T 1994 1995 1996 1997

JKI. 146.427.473 151.916.746 | 142.997.533 | 174.535.334

¢. Menghifung Biays Kuantitas Netral Terhadap Produktivitas balian Pembantu

Riava kuantitas netral terhadap produktivitas bahan pembantu ditentukan dengau

neugalikan KNP bahan pembante dengan harga bahan pembantu tiap satuan. Harga



bahan pembantu yang digunakan oleh P'I' Dieng Djaya Ambarawa adalah sebagai
berikut:

Tabel V-19 : Harga Bahan Pembantn Tahun 1993-1997 (Rp)

~ Tahun | 1993 | 19%4 1995 1996 1997
Plastik kemas | 30.300 30.300 | 32.000 33.600 33.625
haru (roll)
Tak Rafia | 2,250 2.2500 | 2.500 2.700 2.700
(Iig) '

Sumber : PT Dieng Diaya Ambarawa

Perhitungan biaya kuaniitas baban pembantn tahun 1994 - 1997 adalah sebagai
berikut:
Perhitungaii biaya kuantitas terhadap produktivitas plastik kemas baru adalah:

Tahin 1994: Rp 30,300,006 x 12.405.2 roll =Rp 375.877.560,00

Tahun 1995: Rp 32.000,06 x 12.870,3 roll = Rp 411.842.500C,

o«
fa}
(oo

~ (RN

Tahun 1996 Rp 35.600,00 x 11.049,9 roit =Rp 371.27

Y]

Tahun 1997: Rp 35.625,00 x 13.486,9 roll = Rp 480.470.813,60
Perhitungan biaya kuantitas terhadap produktivitas tali rafia adalah:
Tahon 1994: Rp 2.250,00 x 5.908,6 Kg=Rp 13.294.350,00
Tehun 1965: Rp 2.500,00 x 6.130.1 Kg=Rp 15.325.250,00
Tahun 1996: Rp 2.700,00 x 5.262.9 Kg=Rp 14.209.830,00
Tahun 1997: Rp 2.700,00 x 6.423,7 Kg = Rp 17.343.990.00

Secara ringkas hasil perhitungan di atas dapat dilibat pada tabel berikui:
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Tabel V-20 : Biava KNP Bahan Pembantu Tahun 1994 - 1997

Tahun | 1994 (1995 ) 1996 4 1997

Jenis Bahan
Plastik  kemas | 375.877.560 | 411.849.600 | 371.276.640 | 480.470.813
Iaru (rolly
Plastikh  kemas - -
bekas (Thy)
Tali vatia (kg) 13.294.350 | 15325250 | 14.209.830 | 17.343.990

Unink plastik kemas belas tidal mlempl'myai braya kuantitas netral karena plastik
tersebut tidak mwempunyal barga / satuan.
3. Menghitung Biaya Kini Sesungguhnya
Pordntugesn o digunukan untak mengetahut besarnyy biaya kint sesungguhiya unfik
tiga masuisn vang ditelifi yang telah dikeluarkan oleh perusabaan vaitu biaya baban
Liaku, biaya tenaga kerja langsung, dan bigye bebun nembantu.
a. Meaghiting Biayva Kini Sexungguhnya Bahan Baku
Biaya sesungeuhnya bahan baku dihitung dengan mengalikan jumleh bahan bake
vang dignnakan sesunggehnya dengan harga bahan baku tiap satusn. Perhitungan
braya kint sesungguhnyy bahan baky talum 1994 - 1997 adalah sebagat berikut:
Pertutunean biaya lin sesnngueuhnya tanah rawa adaiah:
Telnn 1994: Rp 6.250.00 x 57.037,79 m’ = Rp 356.486.187,00
Tahun 1995 Rp ¢ 250,00 x 53.8172 mz"———’Rp 336.357 500,00
Tahun 1996 BRp 6.500,00 x 50.087 30 m' = Rp 325.567.450,00

Tabum 1997 Bp 6.500,00 x 57.952 37 m’ = Rp 376.690.405,00



b

Perhitungan biaya kini sesungguhnya CaCO3 adalah:
Tahun 1994: Rp 27,50 x 4. 183.401 Kg=Rp 115.043.528,00
Tahun 1995: Rp 30,00 x 4. 288.884 Kg=Rp 128.666.520,00
Tahun 1996: Rp 31,00 x 3.097.226 Kg = Rp 96.014.006,00
Tahun 1997: Rp 31,00 x 3.813.468 Kg = Rp 118.217.508,00
Secara ringkas hasil perhitungan i atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-21 : Biaya Kini Sesunggnhnya Bahan Baka Talnn 1994 - 1997

) S
Jenis Bahan
'!‘a!mh rawa | 356,486,187 | 336.357.300 | 325567450 | 376.690.405
()
CaCQOs {(Kg) | 115.043.528 128.666.520 | 96.014.006 | 118.217.508

1994 | 1995 1996 1997

Menghiting Biava Kint Sesunggulinya Jam Tenaga Kerja Langsung Biaya kind
:‘_-'usunggulmyaijam tenaga kerja langsung dihitung cergan wengalikan jaralah jam
kerja Jangsung dengan tarit / jam. Perhitungan biaya kini sesungenhnya jam tenaga
keria langsung tahun 1994 - 1997 adalah:

Tahun 1994: Rp 538,143 x 256.032 jkl = Rp 137.781.828.6

Tahun 19%5: Rp 538,143 x 256.032 jkl = Rp 137.781.828,6

Tabun 1996: Rp 540,0¢ x 255.360 jkl =Rp 150.662.400,00

Tahun 1997: Rp 590,00 x 255.360 jki = Rp 150.662.400,00
Secara ringkas hasil perhitungan <h ataz dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V-22 : Braya Kini Sesungguhnya Jam Tenaga Kerja Langsung Tahun 1994 -

1997

Bhun 1994 1995 1996 1997

JKI. | 137.781.828.6 | 137.781.828,6 | 150.662.400 150.662.400
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c. Biaya Kini Sesungguhnya Bohap Pembantu
Biaya kini sesunggulnya bahan pembantu dihitung dengan cara mengalikan jumlah
bahan vang diginakan secunggnhnva dengan harga bahan pembantn tiap satuan.
Perhitungan biayva kint sesungguhnya bahan pembantu tahun 1994 -1997 adalah
sebagal berikut:
Perhttungan biaya kim sesunggubmva plastik kemas baru adalah:
Taln 1994 Rp 3G.300.60 x 10,928 roll = Rp 331 118.400,00
Tahwn 1995 Rp 32.000.00 x 12 738 roll = Rp 407.616.0090.00
Tahwn 1996 Rp 33.600.00 3 9.709 vell = Rp 326.222.400,00
Tahun 1997 Kp 3562500 % 10.626,5 roll = Rp 378.569.063,00
Perhitungan biaya kini sesungenhnya tali ratia adalale
Tahar 1994: Rp 225000 x 5978 5 Kg = Rp 13.451.625.00
Taloy 1995: Bp 2 500, 00 x 4.536.8 Ke=Rp 11.342.000,00
Talun 1996: Rp 2.700,00 x 5.328 Kg = Rp 14.385.600,00
Ty 1997 Bp 2.700,00 x 6.230,7 Kg = Rp 16.822.890,00
Secara ringkas hasil perhitungan di atas dapat dihihat pada tabel berikui:

Tabel V-23 @ Biaya Kini Sesungguhnya B3alian Pembantu Tahun 1994-1997

Jenis Bakan
Plastik  kemas 33]_]]8_40()§
baiu (roll) :
(
{

| Tahua
ANT 616,000 | 226.222.400 | 378.569.063

Clastik  Kewas
hekas (tbr)
Tali ratia (kg) F3.451.625 | 11.342.000 | 14.385.600 | 16.822.890




4. Menghiiung Dampak Preduktivitas Bevkait 1L.aba (DPBL)
Perhitungan int dilakukan untuk mengetahui, menilai dampak perubahan produktivitas
terhadap laba periode i, karena perubahan produktivitas.
a. Dampak Produktivitas Berkait Laba dart Bahian Baku
Dampak produkitvitas i ditentukan dengan cara mencan selisih antara biava
fuantitas netral produktivitas bahan baku dengan biaya kini sesungguhnya bahan
baka. Perhitungan DPBL bahan baku tabun 1994 - 1997 adalaii sebagai berikut:
Perhitungan DPBL tanah rawa adalah:
Tahun 1994: Rp 337.756.813,00 - B 3536.486.187 .00 = (Rp 16.725.374,00)
Tabon 1995: Rp 350.418.625,00 - Rp 336.357.500,00 = Rp 14.061.125,C0
Talum 1996 Rp 312.888.095,00 - Rp 325.567.450,00 = (Rp 12.679.355,00 )
Tahun 1997: Rp 381.894.955.60 - Rp 376.690.405,00 = Rp 5.204.550,00
Perhitingan DPRL CaCO< adalah:
Tahun 1994: Rp 116.251.025,00 - Rp 115.043.528,00 = Rp 1.207.497 00
Tabun 1995: Rp 131.573.496,00 - Rp 128.666.520,00 = Rp 2.906.576,00
Tabun 1996: Rp 116.72€.640,00 - Rp 96.014.006,00 = Rp 20.714.634,00
Tahun 1997: Rp 142.472.900,00 - Rp 118.217.508,00 = Rp 24.255.392.09
Secara ringkas hasi! perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-24 : DPBL Bahan Baka Talun 1994 - 1997

“Tahun 1494 1995 | 1996 1597
Jenis Bahan

T anah (18.729.374) | 14.061.125 | (12.679.355) | 5.204.550
Rawa (m’)

CaCO; 1.207.497 | 4.706.976 | 20.714.634 | 24.255.392
(g}




b. Dampak Produktivitas Berkait Laba Jam Tenaga Kerja Langsung
Dampak produktivitas ini ditentukan dengan cara mencari selisih antara biaya
knalitas netral produktivitas jam kerja langsung dengan biaya kini sesungguhmya
tenaga kerje langsung. PerhitunganDPBL jam tenaga kerja langsung tahun 1994 -
1997 adalah sebagai berikut:
Talnin 1994 Rp 146.427.477,00 - Rp 137.781.828 6 = Rp 8.645.644,00
Tabun 1995 Rp 151.916.746.00 - Rp 137.781.828 6 =Rp 14134917 8
Talun 1926: Rp 142.997 533,00 - Rp 150.662.400,00 = (Rp 7.664.867 00}
Tahnn 1997 Rp 174.535.334,00 - Rp 150.662.400,00 = Rp 23.872.934,00
Secara ringkas hasit perhitungan di afas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-25: DPBI. Jam Tenaga Kerjn Langsing Tahun 1994-1997

Tahun_
JKL

LK 1987
8 | 23.872.934

994 1995 (1996 | 1997
645,644 | 14.134.917.%8 | (71.664.867) | 23

¢. Dampak Produktivitag Berkait Laba Bahan Pembantu
Dampak produktivitas ini ditentukan dengan cara mencari selisib antara biaya
koantitas  nefral bahan pembentu  dengan braya kini  cesungguhnva  balian
pembaitu Perhitungan DPBL bahan pembantu tahun 1994 - 1997 adalah sebagai

beriknt:

Perhitungan DPBL plastik kemas baru adalah:

Tahun 1994 Rp 375.887.560.00 - Rp 331.118.400,00 = Rp 44.769.160,00
Tahun 1995 Bp 411.849.600.00 - Rp 407.616.000,00 = Rp 4.233.600,00
Tahun 1996: Rp 371.276.040.60 - Rp 326.222.400,00 = Rp 45.054.240,00

Tahun 1997 Rp 480.470.813,00 - Rp 378.569.063,00 = Rp 101.901.750,00



14

Perhitungan DPBL tali rafia adalah:
Tahun 1994: Rp 13.294.350,00 - Rp 13.451.625,00 = (Rp 157.275,00)
Tahun 1995 Rp 15.325.250,00 - Rp 11.342.000,00 = Rp 3.983.250,00
Tahun 1996: Rp 14.209.830,00 - Rp 14.385.600,00 = (Rp 175.770,00)
‘Tahun 1997: Rp 17.343.990,00 - Rp 16.822.890,00 =Rp 521.100,00
Secara ringkas hasi! perhitungan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V-26 : DPBL Bahan Pembantu Tahun 1994 - 1997

Tahun 1994 1995 1996 1997

Jenis Bahan
Plastik  kemas | 44.769.160 | 4.233. 600 | 45.054.240 | 101.901.750
baru (rokl)
Plastik kemas - - - -
bekas (br)
Talivafia (iKg) | (157275 3.983.200 | (175.770) | 521.100

Tabel V-27 : DPBL Toial Masukan Tahun 1994 - 1957

T ahun i 1994 1995 1996 1997
Jenis

Masukan |

Baban ’ (17.521.877) | 18.768.101 8.035.279 29.459.942
Bauku

TKL 8.645.644 14.134.917,8 : (7.664.8367) | 23.872.934
Bahan J 44 .611.885 © 8.216.800 AAB78.470 | 102.422.850
Pembantu }

B. Pembahasan

Begdasarkan diskripsi data di atas, maka pada bagian ini akan dijakukan analisis
baik analisis untuk pemakaian biayva produksi maupun analisis tentang rasio produktivitas.
Analisis Diaya produksi ini untuk mengetahui apakah terdapat selisith antara biaya

prodiksi standar dan biaya produks: sesungeuhnva. Jika terdapat selisth periu ditelusuri



sebabnya dann perlu dhambil tindakan lebih lanjut sebagai langkah perbaikan . Informasi
mengenat sefisth tersebut disajikan kepada mansjemen sebagai dasar penentuan sebab-
sebab ferjadinva selizih. Sedangkan analisas rasio produktivitas untuk mengetahui kondisi
atau produktivitas perugahaan. Berikut akan disajikan analisis selisth elemen biaya
produksi yaitu biava bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biayz overhead pabrik.
1. Analisis Selisik Biaya Bahar Baln
Berdagarkan Tabel V-2 dan Tabel V-4 diketanui bahwa standar biaya bahan baku
talun 1997 sebesar Rp 706.128.192 00 sedangkan biaya bahan baku sesungguhnya
sebesar Rp 49490791300, Terjadt  selisith  menguntongkan  sebesar  Rp
211.220.279,00. Selisih tersebut menguntungkan karena biaya sesungeuiuys lebib kecil
dart pada biava standar,
Selisih tersebur dapat dianalisis ke dalam selisth harga bahan baku dan selisih
kuaniias bahan baky, Selisil havea babian bako dapat dibitung dengan numus:
SHBE tanah rawa = (HSt - HS) x KSt
= (Rp 6.750,00 - Rp 6.500,00) x 80.640
=Rp 20.160.000.0¢ (1)
SHBB CaCOz = (HSt-HS) x Kst
= (Rp 31,85 - Rp 31,00) x 5.080.320 Kg
=Rp4.318272.00 (1)
Sedasigizan selisth kuantitas dapat dilnfung dengan romus:
SK tanah rawa = (KSt - KS) x HS
= (80.640 07’ - §7.952.37 m’) x Rp 6.500,00

=Rp 147.469.595,00 (1)
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SK CaCO; = (KSt- KS)x HS
= (5.080.320 Kg - 3.813.468 Kg) xRp 31,00
=39.272412 (1)

Berdagarkan perhitungan tersebut diketahn, sehisih harga bahan baku sebesar Rp
24 478.272.00 atan 3 47%. Selisal tersebut bergitat mengunfungkan karena harga bahan
baku standar lebih besar davipada harga bahan balu sesungguhnya Selisih tersebut
berartt bahwa dalam pelaksanaan bagian perabelian telah melakokan penghernatan atau
efisienst harga pembelian bahan balkw. Penghematan tersebut terjadi karena dalan
melakukan pembelian balan baku, perusahaan menggunakan sistemn cass stan Unai
sehingga seringkalt perusahaan memperoleh potongan pembelian.

Sedangkan dari hasif perhitungan selisih knantitas baban baka dr wras terjad
sehisih menguntungkan sebesar Rp 186.742.007 atan 26,61 %, Selisih fecsebof bersifat
mengntingkan karena kuantitas bahan baku standar  lebih besar dart knantitas bahan
baku sesungguhnya. Selisih tersebut menunjukkan bahwa dalam departemen produks:
telah teijadi penghematan dalam pemakaan baban baku rial i disebabkan karena
bagian nroduksi tzlah dapat menjalankan pengawasan dengan baik, baik nntuk gedang

baltan manpun karyawan pabrik.

2. Analisis Selisth Biaya Tenaga Kerja Langsung

Standar biaya tenaga kerja langsung meliputi standar turit upah langsung dun standar
jam kerja langsung. Standar biaya tenaga kerja langsung vang ditetapkan olel
perusaiaan  seperti pada Tabel V-2 sebesar Rp 179.921.916,00 dengan jumiah jam
kerja langsung sebesar 0,0003335 JKL per kantong dan tarif upah sebesar Rp 590.00.

Sedangkan biaya tenaga kerjn sesunggulmya terjadi, seperti pada Tubel V-4 sebesar
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Rp 150.662.219,00. Dengan demikian terjadi selisth menguntungkan sebesar Rp
29.259.697.00. Selisih tersebut bersitat mengnntungkan karena standar biaya tenaga
kerja langsung lebih besar dart braya vang sesungguhnya terjadi. Selisih tersebut dapat
diaralisis ke dalam selisih tarif upah lengsung dan sehisth efisienst upah langsung,
vaity dihifuige dengan runims:
STUL = (TSt - TSy« IS

= (Rp 590,00 - Rp 590.00) x 255.360 JK1,

= ()
SEUL = (J51 - I8) x Tt

= (3019524 - 255360} x Rp 590,00

= Rp 29.259.516.00 (L)

Dart peihilengan di atas dapat diketalion baliwa selisth tarit upah = ¢ Hal
dikarenakan PV Dieng Diaya Ambarawa mengeunakan tarif upah standar dan tartf upah
sesungguhnya sama besarnya, schingea antara biaya standar dan biaya sesungguhnya
iidak terdapat selisih.

Sedaugitan dar’ perhituagan selisih efisienst upab langsung terdapat selisih vang
wengnofungkan sebesar Rp 29.259.516,00 atan 16.26 Yo. Seliaihk i terjadi karena jam
kerja standar lebih besar dari jum kerja sesungguhnya . Hal wu berartt bagian
produksi dapat menghemat waktu kerja, karena kualitas bahan vang baik dan tenaga
ket ja yang terawasi.

3. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik
Metode yvang akan digunakan dalam anahisis selisih BOP ini vaitu metode tiga

selisih yang terdin dari gelisily anggaran selisth kapasitas, dan selisih efistensi. Dars
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perhitungan BOP vang telah disajiken di muka, seperti pada Tabel V-2 dan Tabel V-4
dapat diketahui bahwa besarnya selisith BOP yang terjadi pada PT Dieng Djaya
Ambarawa tahun 1997 adalsh:

BQOP sesungguhnya = Rp 831.283.926,6

3OP standar ( kapasitas standar x tanif BOP total )

213321 JKL x Rp 3.398.00 = Rp 826.804.758,00

Selisth BOP Rp 4.479.168.6 (R}

Rp 4.479.168,6
atan dalam prosentase: - =054 %
Rp 826.804.758,00

Selisih rugt BOD sebesar Rp 4.479.168.6 atan 0,54% dapat ditelusur ke dalam
analisig selissh sebagai berikut:
a. Selisih Anggaran
Selisth anggaran dapat dibitong dengan ramug sebagai berikut:
SA=BOPS - {{(KNxTT)+(KSxTV)}
= Rp 831.926,6 - {(304.952,4 x Rp 2.292,00) + { 320.040 x Rp1.106,00)}
=Rp 831.926,6 - {Rp ¢98.95¢.901,00 + Rp 282.428.160,00}
=Rp 831.283.926,6 - Rp 981.379.061,00
=Rp 150.095.1344 (L)
Selisth anggaran laba sebesar Rp 150.095.134,4 atan sebesar 18,15% sehingga
dapat dikatalan efisien. tlal i disebabkan penctapan anggaran vang terlalu

longgar.
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b. Sehsih Kapasitas
Selisih kapasitas dapat dihitung dengan runus sebagai berikut:
(KN -KSYsTT
== (3049524 JKL - 255360 JEL) x Rp 2.292.0C
= Rp 113.665.781.00 (R)
Selivih kapasitas rogi sebesar Bp 113.065.781.00 atau [3.75%% karcna kapasitas
sesungenbnva tdak dupat seelamopant kapasiias normal. Hat g beracti kapasiias
vang wdn bwewe dapat digaeakan dengar bak, sehingga terdapat bapasitas yang
FenEANYo .
¢. Selsth Blisiens
Setixth efistensy dapat dibitong dengan nunus s2bagat berikot:
SE o (HS - KSt YT lotal
255360 0K1 - 243,321 JKL) x Rp 3.398,00
= Rp '1-();)08_522.00 ()
Sefisth vhstenst rugr sebesar RP 40.908.322.00 atan 4,95%. Hal i dikarenakan

kaparitas sesungeulinya lebih besar dari kapasitas standsy,



Tabel V-28 : Selisih Biava Bahan Baku, Tenaga Kerja Langsung dan Biava

Overhead Pabrik tahun 1997

Keterangan Jumbah (Rp) % Sifat
e . Selisih
Selisih Biaya BB | N
~ SH Tanah rawa 20.160.000 2.86 L
- SH CaCOx 4.318.272 0,61 L.
- SK Tapah vawa | 147.469.595 20.88 L
- SK CaCO; 39272412 5,56 L
Selisih Biaya
TKL
- STU 0 - -
- SEU 29.259.697 16,26 L
Selisih BOP
-SA 150.095.134 4 1§15 I
- SK 113.665.781 13,75 I
- SE 110.908.522 4,95 R

Analisis ragio produktivitas berhubungan dengan produksi keluaran secara efisien,
Khwsusnya hubungan amtara kelearan dsn masuian vang digunakan untuk memprodukss
keluaran tersebut. Jadi produkt:f atan tidaknva masukan tergantung dari efisten atau
tidaknva penggunaan masukan tersebut.

Analisis rasio produktrvitas ini hanya akan dilakukan pada tiga masukan yang
diteliti, yang mempuiyai kontribusi besar terhadap produksi tanah casing. Tiga masukan
tersebut yaitu bahan baku, tenaga kerja langsung, dan bahan pembantu.

1. Produktivitas Bazhan Baka
Rasio produktivitas bahan baku dapat diartikan seberapa besar kemampuan per
satuan buhan paku wntuk menghasitkan produk dalam jumlah tertentu. Dalam hal i
masukan tanah rawa dengan satuas m’ dan CaCO: dengan satuan Kg Baban baku
merupakan salah satu  masukan utama untuk memproduksi suatu keluaran tertentu.

Untuk menghasilkan keluaran, dalam hal 1m tanah casing harus ditentukan standar
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bahan baku vaitu nkuran koalitasnya sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian

akibat ukaran vang salah dan kualitas vang jelek. Dalam hubungannya dengan

produkiivitas, semakin bahan tersebut memiliki standar ukuran dan koalitas yang tepat

maka produktivitas semakin baik. Misaluya seperti pada Tabel V-7 yang menunjukkan

balwea talnm 1993 rasto produkttivitas tanah rawa webesar 97 78 dan Calls sebeyar
H

1.25 vane Lerarth baliwa aotuk setiap 1oy tansh vawa menghasdkan tanah ravwa

sebartyak 97 78 kantong dan setiap 1 kg Cat Q- mengahsitkan 1,25 kautong fanah

Secara unm rasto produktivitas CaClO: mentugkat karena didukuing oleh kualitas
CaCoz veng batk dart pemagok. Scedangkan rasio produktivitas tansh rawa pada tahun
L9%6 turtn dan tahien 1997 meningkat kembain Hal it karena juwulai produkst tanad

cesing vang ineningkat cukup besw duripada meniagrainya pomakaian bahun bakunya.

. Produktivitas Tenaga Kerja Langsung

Rasto produktivitas tenaga kerja langsung dapai diartikan bahwa seberapa besar
kemrunpian per jam tenaga kerja langsung untuk meughasilkan prodok dalam juniah
tertzntn. ‘Tenaga kerja langsing memegang peranan penting dalam  menentukan
produkitvitas mpu vang lam, di mana keanliag tenaga kerja lengsung dainm
mengeriakan suatu pekerjaan akan sangal berpengarul besar pada penggunaan bahan
waupnn peakalan peralatan produkst dan sekahigus sebagai penentu baik buroknya
ety proaswis. Pasto produltivitag tenaga lerju langseng pada PT Dieng Djayn
Ambarawa dapef dilibat pada Tabel V-9, Dani hasi] perbitungan produktivitas tenaga
kerja langsung terlihat adanya kenatkan dart tahun ke tahun. Akan tetapi pada tahun

1996 teiiadi pemmrunan. Hal mi berakibat pada produktivitas berkait laba menjadi
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negatit. Artinya tidak ada kenaikan laba karena perubahan produktivitas tetapi terjadi
kerugian. Di sini produldivitas tenaga kerja langsung tidak dicari per jenis kegiatan
namun dicari dart total kegiatan pembuatan produk. Hal in1 dilakukan karena tenaga
rerja merupakap taktor utama dan terpenting dalam menentukan baik buruknya produk
vang dihasilkan.

3. Predulitivitas Bahan Pembantu

Rasio produktivitas buban pembantu dapat diartikan hanpir sama dengan rasie
produktivitas bahan baku vaitu seberapa besar kemampuan per safuan bahan pembantu
untuk menghastikan produk dalam jumlalr tertentn. Dalam lid i Daban baku vang
digwmbkan adalah plastil: kemas baru (roll), plastik kemag bekas (Ibr), tali rafia (Kg).
PFahan pembante di sinn iserapakan masukan vang penting Karena membanty kelancaran
proses produkst dalam menghasilkan ketuaran terteutu.

Hasil perhitungan ragio produktivitas bahan pembantu P'T' Dieng Dijava Ambarawa
dapat dilihat pada Tabel V-11. Rasio produktivitas plastik kemas baru cukup
berflukinast vai; talein 1993 sebesar 42596, tahun 1994 sebesar 483 54 talun (995
gebesar 430,38 tahun 1996 sebesar 484,79, tahun 1997 sebesar 540.62. Hal i1 tevjadi
karena pemakatan plastik kenag bekas yang masih bisa digunakan  dag  tidak
mengurangt kualitas tanah casing. Cara un digunakan oleh perusahaan dalam
memperkecil biaya produksi. Sedangkan rasio produktivitas tali rafia juga berflukinasi
yate tahun 1993 sebesar 894,52, tanun 1694 sebesar £83 80, tahun 1995 sebesar
1.208.39, tahwm 1996 sebesar 883 41, dan tahun 1997 sebesar 922.03.

Untuk mengetabut  apakah pengendalian biaya produks: berperanan  dalam

peningkaian produktivitus maka perlu diketalun hubungan antara keduannya Hal fersebut
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dapat diketahni dengan menghitung nilat korelast (r) antara pengendalian biaya produkes (
dart data hasztl perhitungan analisis selisih) dan produktivitas ( dart hasil perhitungan
produkiivitas berkait laba ) dengan romus koefisien kovelasi product movert  Dalaw
perhitungan ini hanya dunasukan komponen biaya yang yang mempunyat kontribusit besar

dalain memproduks tanah casing, vang dapat tnewakilt data yang ada

x\__’_.,;“ i 5
Tubel V=20 0 Perlntungan Koelision Korelast antara Pengendalian Braya Produkest dan
Produkiivitas
s - T - L > ——re—
Jeply Bahan | Selisth BP ‘ Produldivitay | X v Poowy
oy sy
Fanah rawss { 20, r()O 000 5204 550 L 3.004250 L,"i()f_;T’f}-'i 137
s 10" x10% |
a0, l 4.318272 24255392 1 "36@747 5883224 | 1.047414
gxnr Px 1™ x jot
TR 292396 23.872.934 C 8301299 5 5.099170 | 6,985148
o - ix 10" x 101 x 10"
} (53738860 | £3.332.876 | 1,281207 | 1.185326 | 9.08 §1779
iy 10k x 1Y X ‘,70

3 (9.081789 x 10'") - (52.738.869) (55.336.776)

pooT G e e e e

.‘f?(l,zm?'nuo“) _,887866/\1()“}{3(1 185326 % 10) - 2,844395 x 10*)

2.724534 % 10" - 2,866258 x 10"

J {9 95743 x 10 {7,11583 x 10'9

- 1417240 x 10"

[7()0‘\( 8){10




- 1417240 x 10"

BATSEx10%

= -0, 168307

Dari hasil perhifungan ternyata r = - 0,168367, yang menunjukkan ada kecenderungan

korelas1 negatif antara pengendalian biaya produksi dengan produktivitas. Hasil v tersebut

perhn dimji dengan rumuns:

- 0.168367

f) = e

0.971653
= . 0,1 70805
Oleh karepa to = - ¢ 170805 > toges ¢y = - 6,314, maka Ho dilerima pada tingkat nyata

sebesar o 5%, yang berarti kita belum mempunyai cukup bukti untuk menyimpulkan

negalif yartu seinacn efisien atan semakin kecil atan semakin terkendali biaya produksi

maka produktvitas akan semakin tinggl.
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Rasio produktivitas di stag cokup berfluktuast, akan tetapi pada tahun 1997 ramo
vrodubdivitas terselnt condenme weningkat. Hal il ada keconderungan disebabkan olels
bigva produkst pada tahun 1997 sudab eficien. Vet unink enyatakan babwa terdapat
hubuggan yang negalif dan nyata antara pengendalian biaya produksi dan tinghat
produltiivitas, dart hiasi| perintungan & atas belum biss membultiban. Hal ini dikarenaloon
produktivitas dipengarabn ofeh banyak fuktor sclaw rendalya atan lerkendalinys  biaya

produkst geperty personel, slall perataran tasiiitas. don Tan-Tain,



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A Kesimpulan
Setelah diadakan perhitungan dan analisis tevhadap data yang diperoleh dari PT

Piene Dinya Amibaray \ dapat diambil kesimputan sebagai berikut:

1. Unsur biaya produksi vang terdapat pada PT Dicug Djava Ambarawa adalab biava

babin baku, biaya tenaga kerja langsune, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi
terscbut  dikendalikan agar perusabaan  dupal wencapai tingkat  efistensi vang
dikehendaki. Pengeudalian biava i dilakukeon dengan wmembandingkan antara biava
standar dun biava sesungguhava terjadi dengan aialisiy selisth.

2 Dalam peneendaiian biaga produket denasn sinicm brave stundar Gapat diketabior gepank
i 1T Dicog Diaya Ambuarawa telal iielakukan efisiensi biayya produkst. Dart hasil
perbttunan analicss selisth brava prodoksi menunjukkan bahwe jumlah selisih
menguutungkan  lebilh besar daripada  selisih  meiugikan  vaitu sebesar Rp
236.000.807,00 atuy 4579%. Oleh karena ttu dapal disumpuikan babwa biava
produksi tanali casing secara keselurohan pada PT Dieng Djaya Awmbarawa tahun
1997 sudah terkendali atau efisien.

3. Sebab - sebab terjsdinya selisili yang mengakibatkan biaya produksi sudah efisien tetap
dibutuhkan oleh pihak manajer sebagar masukan nntuk  senantiasa  melakukan
perbaikan dalam menentukan standar biaya, dapat diketaloi dari analisis selisih

4. Pengendalian biaya prodiksi dengan sistem biaya standar memberikan pedoman

kepada pihak mavajemncn | berapa biaya vang scharvenya dikeluarkan natuk

9%



melekeanakan kegiatan produkst gehingga dimungkukan pihak manajemen  dapat
melakuban pengurangan biaya. Dart hasil perlutungan jurnlah biaya yang scharusnya
dikeluarkan unfik berprodukst termyata lebih besar dam vang sesungguhnva terjadi.
Hal ini dikarenaken pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan produkst sudah baik.

5. Dengan keadaan vang dicapar oleh P17 Dieng Dyava Ambarawa vaitu terkendali atau
eligiennyva biava produker tadmn 1997 poruselbaan  dapat  wencapar  tingkat
produktivitas sebesar 99 13 kigan” nntuk balewn baka tanah rawa dan 1,51 ktgfKe untuk
CaC0;, 2249 kte/ikd untak janr Lerja langsung, dan 540,64 ke/roll untuk plastik
ketnas barn, 92203 kig/Ke untuk tali ratia, doy 3,64 kg/Thr nuink plastik kemas bekas,
Hal tersebut menmjuddian kemsmpuan porusahaan dalemn mengoptiinallban masulkan-
masikan vate dinilikn natak mencapan keinaran vang dikehendaky

6. Dari pechitungan vang dilabuien untuk mengstabod hnbungan antars pengendalian biayu

produkss dan produktivitas. belum bisa membakbikan babws diantars keduannys
terdapat hubungan vang negatif’ dar wvata, witinya bshwa semadkin tinggi tingkat
produktiviiag behun featu disebabkan ole lerkendall aian efimenst atau rendaimnya

biava produbel, sepertt diimjokkan pada koefisions korelast dengan it signifikast

hasit r dart analisis vang telan dilaikonkan yaita:

o -2 J hubui' garn |
-0 1”03(1‘? » E 6 314 ! neoailt dann"dm ,-J

e
-0,168367 |

7. Darn hasil aualivig selisih dan rasie produkivitas, skan memparmodal pendereksian
arca permasalahon yang dapat membertkan petinjuk perbatkan dan optimalisasi dasi

selmd asukals atate Jput.
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. Keterbatasan Penelilian

Dar1 penelitian yang telah dilakukan pada PT Dieng Djaya Ambarawa, penulis

menvadari adaiva berbagai keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lan:

.-

[P

C. Saran

Adanya ketebatasan nenulis dalam mengumputkan data dan memperoleh informasi
tanbabian yang lengkap gung menganalisis data karena terkadang informas: vang

dibutublcan terdapat di kantor posat.

. Penuhis 1dak dapat menelusuri kebenaran dart dwta vang diperoleh. Akan tetapi data

berasal dart sumber yang bisa dipercaya yaitu PT Dieng Djaya Ambarawa
Tidak diperolehava informasi vang lengkap tentung perhibmgan vang terperinci
wengenat perhitingan biaya produkss standor gelingga penentuan biayva standar vang

uda hanva veperti vane dikernukakan di atas,

Berdasarkan analisis dau kesimpulan di afas, maka diusulkan saran sebiagai

berikat:

I

Sebaiknva perusahasn melakukan evaluast kewbali standar biava produkst vang
digunakan. agar tercapai ofisiensi yang diharapkan karena data-dala yang baru
= ydilg .

kemungkinan mengalami perubahan.

2. Sebaiknya perusaliaan memperhaiiRan  alau sncntigkakan  pengawasan  terhadap

pemakaian plastik ketias baru sehingea plasttk kemas tersebut dupar dignnakan

kembali untuk proses produksi berikutnya.
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- Sebatknya perusahann mempertahankan tingkat produktiviats vang telah dicapai dengan

tidak  mengabaikan upuaya - upaya yvapg telah dilakukan untuk  meningkatkan
produkiivitas,
Perugahann hendabaya wermportahankan kontrak  dan svaral pembelian serta

mentngekatkan kualitas baban buka vang felah ada selaina i dengan pthak pemasok.
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Lampiran - 01
DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Perusahaan

1. Berdirinya Perusahaan
a Kapan perusahaan didirikan?
b. Siapa pendiri perusahaan?
c. Apa alasan pemilihan nama perusahaan?
d. Kapan perusahaan mulai beroperasi?
e. Apa tujuan didirikanya perusahaan?
f Terdiri dari apa saja modal perusahaan vang dipakai untuk menjalankan

usahanya?

g Bagaimana perkembangan perusahaan sclanjutnya?
h. Dari mana izin pendirian perusahaan?

2. Lokasi Perusahaan
a Apa alasan pemtlihan lokasi perusahaan?
b. Berapa luas m't;al perusahaan?
c. Apakah perusahaan mempunyai cabang di tempat lain?

3. Bentuk Perusahaan
a. Apa bentuk perusahaan saat didirikan?
b. Bagaimana struktur organisasi perusahaan?
c. Bagaimana tugas, wewenang dan tanggungjawab tiap-tiap bagian dalam

organisasi?

d. Siapa yang bertanggungjawab terhadap perusahaan?
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Lampiran - 02

B. Personalia

1.

L)

8.

9.

Berapa jurnlah karyawan yang dimiliki oleh perusahaan?

. Apakah terdapat perbedaan status karyawan dalam perusahaan?

. Bagaimana cara perusahaan merekrut karyawan?

. Bagaimana usaha perusahaan untuk mengembangkan perusahaan?
. Apakah terdapat tunjangan untnk karyawan?

. Apakah terdapat asuransi untuk karyawan?

. Bagaimana pengaturan jam kerja karvawan dalam sehari?

Apakah terdapat rotasi pekerjuan? Bagaimana prosesnya?

Bagaimana sistem upah yang dipakai oleh perusahaan?

10. Bagaimana pengaturan cuti karyawsan?

C. Produksi

1.

Bahan Bakv

2. Darimana bahan baku diperoleh?

b. Apa saja bahan baku yeng diperlukan dalam proses produksi?
¢. Bagaimana cara pembelian bahan bakunya?

d. Apaksh perugahaan mempunyai pemasok yang tetap?

e. Apakah harga bahan baku sesuai standar?

f Apaksh ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku?



106

Lampiran - 03
2. Bahan Pembantu
a Dari mana bahan pembantu diperoleh?
b. Apa saja bahan pembantu yang diperlukan dalam proses produki?
3. Proses Produksi

a. Bagaimana tahap-tahap proses produksi perusahaan?

b. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam proses produksi?

4
&
S
4. Produk Z =%
‘94& », | \vé,-Q:'
. g Yorrusiey 1
a Berapa macam produk yang dihasilkan? OGyart -
e A

b. Apakah ada produk sampingan yang dihasilkan?

¢. Apa yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kualitas produk?

d. Berapa volume produksi yang dihasilkan oieh perusahaan selama lima tahun
terakhir?

e. Apakah perusahaan mempunyai standar produk?

f Bagaimana perlengkapan atan alat-alat yang dimilki oleh perusahaan untuk

berproduksi?

D. Biaya
1. Bagaimana penggolongan atau pemisahan biaya dalan perugahaan?
2. Berapa biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan?

3. Berapa biaya non produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan?



